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ABSTRAK 

Rahmi Eka Saputri, 2024. Peningkatan Hasil Belajar IPS Melalui Model 

Pembelajaran Bamboo Dancing pada Murid kelas VI A UPT SPF SD Inpres 

Bangkala II Kota Makassar. Skripsi. Program Studi Pendidikan Guru Sekolah 

Dasar Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah 

Makassar dibimbing oleh Nursalam dan Hidayah Quraisy. 

Penelitian Tindakan Kelas bertujuan untuk mengetahui apakah penerapan 

model pembelajaran bamboo dancing dapat meningkatkan hasil belajar murid VI 

A UPT SPF SD Inpres Bangkala II Kota Makassar. Subyek penelitian 23 murid. 

Prosedur penelitian terdiri dari 4 tahap setiap siklusnya, yakni perencanaan, 

pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Indikator hasil belajar pada 

penelitian ini berupa tercapainya ketuntasan belajar klasikal. Adapun 

pengumpulan datanya dilakukan dengan teknik: dokumentasi, observasi dan tes. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis data kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan terjadi peningkatan aktivitas murid, yaitu 

pada siklus I aktivitas belajar murid berada dalam kategori baik dan pada siklus II 

mengalami peningkatan menjadi kategori sangat baik. Pada siklus I diperoleh nilai 

rata-rata 73,48 dengan ketuntasan belajar 57%. Pada siklus II meningkat nilai 

rata-rata menjadi 84,57 dengan ketuntasan 86%.  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, kesimpulkan dalam 

penelitian ini adalah penerapan model bamboo dancing dapat meningkatkan hasil 

belajar IPS murid kelas kelas VI A UPT SPF SD Inpres Bangkala II Kota 

Makassar. 

 

Kata kunci : model pembelajaran bamboo dancing, IPS, hasil belajar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kehidupan manusia tidak lepas dari yang namanya pendidikan. 

Manusia akan tetap memerlukan pendidikan dari sejak dilahirkan hingga akhir 

hayatnya. Awal pendidikan manusia berasal dari lingkungan keluarga 

(informal) yang kemudian mendapat pendidikan di sekolah dan di perguruan 

tinggi (formal). Pendidikan secara luas dapat berlangsung di mana saja  . 

Pendidikan Nasional berakar pada kebudayaan bangsa Indonesia dan 

berdasarkan pada Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. Undang-

Undang Dasar 1945 mengamanatkan upaya untuk mencerdaskan kehidupan 

bangsa serta agar pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu 

sistem dalam pengajaran nasional yang diatur dengan undang-undang.  

Sebagai perwujudan cita-cita nasional tersebut, telah diterbitkan Undang-

Undang Nasional Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003 yang 

memuat tujuan pendidikan "Pendidikan Nasional bertujuan mengembangkan 

potensi murid agar mejadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab." 

Pendidikan selalu mengalami perubahan menjadi lebih baik sehingga 

perlu adanya pembaharuan-pembaharuan dalam bidang pendidikan. 

Pendidikan formal yang pertama dialami oleh seseorang adalah pendidikan di 

sekolah dasar. Pendidikan yang ada di sekolah dasar hendaknya menyesuaikan 

dengan karakteristik dan tingkat perkembangan anak sesuai dengan usianya. 

Perbaikan mutu pendidikan senantiasa harus tetap diupayakan dan 
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dilaksanakan dengan cara meningkatkan kualitas pembelajaran. Melalui 

peningkatan kualitas pembelajaran tersebut, murid akan termotivasi untuk 

belajar, daya kreativitasnya akan meningkat, semakin positif sikapnya, 

bertambah jenis pengetahuan dan keterampilan yang dikuasai, adanya 

kemajuan berpikir untuk menyelesaikan berbagai masalah yang dihadapi 

dengan tepat, serta semakin mantap pemahamannya terhadap materi yang 

dipelajari. (Sarumaha, 2021) 

Tomlinson dalam bukunya yang berjudul How to Differentiate 

Instruction in Mixed Ability Classroom menyampaikan bahwa 

mengkategorikan kebutuhan belajar murid, paling tidak berdasarkan 3 aspek. 

Yaitu, kesiapan belajar (readiness) murid, minat belajar murid, dan profil 

belajar murid. Keragaman kebutuhan murid yang berbeda, maka kita harus 

mempertimbangkan bagaimana proses pembelajaran harus secara hati-hati 

didesain agar dapat berhasil untuk semua murid. Pelaksanaan pembelajaran 

seperti apa yang harus dipertimbangkan oleh guru dan sekolah dalam 

memenuhi ragam kebutuhan belajar murid.(Faizah, 2020) 

Karakteristik anak usia sekolah dasar menurut Sumantri dan Nana 

Syaodih, karakteristik anak usia sekolah dasar yaitu: (1) senang bermain; (2) 

senang bergerak; (3) senang bekerja dalam kelompok dan (4) senang 

merasakan atau melakukan sesuatu secara langsung. Guru harus menyesuaikan 

pembelajaran yang bermuatkan permaianan. Guru Sekolah dasar diharapkan 

dapat merancang pembelajaran yang memungkinkan adanya unsur permaianan 

di dalamnya. Namun pada realita di sekolah masih banyak pembelajaran di 

Sekolah Dasar yang tidak sesuai dengan tingkat perkembangan dan kebutuhan 

murid sekolah dasar. Pembelajaran hanya bertujuan menyelesaikan target 

materi tiap tahun atau semester tanpa memperhatikan   proses   pembelajaran. 

(Rina Dwi Muliani & Arusman, 2022) 
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Pembelajaran merupakan proses interaksi yang terjadi antara murid 

dengan guru serta dengan sumber belajar yang ada pada lingkungan belajar 

yang meliputi guru dan murid serta saling bertukar informasi. Pembelajaran 

dirancang untuk meningkatkan proses pembelajaran. Di sekolah dasar 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan pembelajaran yang 

wajib diberikan kepada murid. Pembelajaran IPS di sekolah dasar masih 

banyak dilakukan secara konvensional/tradisional (pembelajaran berpusat 

pada guru), padahal kegiatan pembelajaran tidak lagi berpusat pada guru, 

melainkan berpusat pada siswa (Nursalam & Suardi, 2018). Pembelajaran IPS 

murid dapat mempelajari tentang kehidupan sosial dengan lingkungan. 

Dimulai dari lingkungan terdekat yaitu keluarga hingga lingkungan 

masyarakat yang mana murid tumbuh dan berkembang sebagai bagian dari 

masyarakat. 

Pendidikan sangat berperan penting dalam menciptakan manusia yang 

berkualitas unggul. Kondisi tersebut menjadi tantangan bagi para guru untuk 

murid mulai mempelajari dan memahami apa saja yang terjadi dalam 

kehidupan sehari-hari yang ada berkaitan dengan materi yang diajarkan di 

sekolah. Tuntutan tersebut harus dimiliki seorang guru ketika melakukan 

proses pembelajaran khususnya dalam pembelajaran IPS. Hal tersebut sejalan 

dengan tuntutan kurikulum yang harus memperhatikan model pembelajaran 

yang akan diterapkan oleh guru. Kemampuan guru dalam memilih model 

pembelajaran yang sesuai dengan situasi dengan kondisi murid di kelas 

menjadi salah satu kunci keberhasilan dalam meningkatkan hasil belajar IPS 

murid.  

Setelah murid melakukan proses pembelajaran tentunya akan diukur 

dengan melakukan test hasil belajar. Dalam kegiatan belajar di sekolah, hasil 
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belajar merupakan hal yang dicapai murid setelah melaksanakan proses 

pembelajaran. Hal ini dapat dicapai dengan mengamati nilai-nilai, pola 

perbuatan, sikap, apresiasi dan keterampilan. Hasil belajar merupakan suatu 

yang diharapkan dari belajar yang telah ditetapkan dalam rumusan sebagai 

akibat dari proses belajar. Inti dari hasil belajar adalah adanya perubahan. 

Oleh karena itu seseorang yang telah melakukan aktivitas belajar dan telah 

memperoleh perubahan dalam dirinya dengan memperoleh pengalaman baru, 

maka individu tersebut telah dikatakan telah belajar dan memperoleh hasil 

belajar. Tentu perubahan yang diperoleh adalah perubahan yang lebih baik 

dari sebelumnya. Hasil belajar murid adalah kompetensi yang telah dimiliki 

oleh murid setelah menempuh pengalaman belajarnya pada mata pelajaran 

tertentu. Hasil belajar juga dapat diartikan sebagai tolak ukur kemampuan 

murid dalam mempelajari materi tertentu yang dinyatakan dalam skor nilai. 

Hasil belajar IPS adalah pencapaian murid setelah melakukan kegiatan 

pembelajaran IPS pada materi tertentu yang dapat ditunjukkan berupa 

nilai.(Atika Alwinda & Satria Wiguna, 2022)  

Melalui pembelajaran IPS diharapkan murid dapat memiliki sikap 

peka, tanggap, dan dalam memecahkan masalah sosial yang dihadapi dan 

terjadi di lingkungan masyarakat. Sehingga melalui pembelajaran IPS 

diharapkan murid dapat membawa diri secara dewasa dan bijak dalam 

kehidupan nyata di masyarakat sebagai makhluk sosial (Utami & Harjono, 

2019). 

Untuk mewujudkan pembelajaran IPS seperti yang telah dijelaskan 

diperlukan keterampilan guru untuk menciptakan situasi pembelajaran yang 

menyenangkan dan menantang, tidak hanya itu guru juga perlu mendesain 

pembelajaran yang aktif, kreatif, dan juga dapat meningkatkan minat belajar 
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murid. Pembelajaran aktif, kreatif dan menyenangkan adalah pembelajaran 

yang melibatkan murid secara aktif mencari sendiri atau berdiskusi kelompok 

dibawah bimbingan dari guru. (Yusnaldi, 2019) menjelaskan bahwa pelajaran 

IPS dapat mendorong murid membangun hubungan antara dirinya, oranglain, 

dan lingkungan sekitarnya. Dengan pengembangan tersebut, maka murid 

dapat berinteraksi sebagai manusia dan mengasah kemampuan berfikirnya 

untuk keperluan bermasyarakat. Selain itu, melalui pembelajaran IPS juga 

diharapkan mampu membekali murid untuk dapat menelaah, mempelajari dan 

mengkaji fenomena dan masalah di sekitar. 

Dalam hal ini kemampuan dan ketepatan guru dalam memilih model 

pembelajaran sangat memengaruhi kualitas dan keberhasilan sebuah 

pembelajaran yang akan dilakukan dilakukan. Salah satu model pembelajaran 

yang dapat digunakaan dalam pembelajaran IPS adalah model kooperatif 

learning tipe bamboo dancing atau tari bambu. Model tari bambu yaitu tari 

bambu mempunyai tujuan untuk murid saling bertukar informasi pada saat 

yang bersamaan dengan pasangan yang berbeda dalam waktu singkat secara 

teratur. Strategi ini cocok untuk materi yang membutuhkan pertukaran 

pengalaman dan informasi antar murid. Dengan kata lain model pembelajaran 

bamboo dancing atau tari bambu adalah pembelajaran kooperatif yang 

melibatkan semua murid untuk aktif dan saling bertukar informasi pada saat 

yang bersamaan serta dapat meningkatakan kemampuan komunikasi.  

Berdasarkan wawancara dengan guru kelas VI A dan pengamatan 

peneliti pada pembelajaran IPS pada murid kelas VI A UPT SPF SD Inpres 

Bangkala II Kota Makassar pada 18 Juli 2023, guru dalam proses 

pembelajaran belum menggunakan model pembelajaran variatif terutama pada 

pembelajaran IPS. Saat proses pembelajaran berlangsung guru belum 
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menggunakan model pembelajaran variatif dan pembelajaran hanya 

berlangsung satu arah dan terpusat pada guru, sehingga murid tidak antusias 

mengikuti kegiatan pembelajaran di dalam kelas serta selama kegiatan 

pembelajaran murid hanya mendengarkan saja penjelasan dari guru. Hal ini 

mengakibatkan minat belajar IPS menjadi kurang sehingga berdampak pada 

kualitas dan penguasaan murid terhadap materi sekaligus berdampak pada 

hasil belajar murid itu sendiri. Kondisi tersebut menyebabkan hasil belajar IPS 

murid rendah. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) adalah 75. Menunjukkan 

masih ada nilai hasil belajar murid dibawah KKM. Berdasarkan hasil tes awal 

di kelas VI A hasil ketercapaian belajar murid pada pembelajaran IPS 

sebanyak 17 dari 23 murid belum mencapai KKM. Masih banyak murid yang 

mendapatkan nilai rata-rata adalah 65. 

Dari wawancara bersama guru kelas VI A UPT SPF SD Inpres 

Bangkala II Kota Makassar menjadi tempat penelitian yang menarik bagi 

peneliti, karena rendahnya hasil belajar murid pada mata pelajaran IPS di 

kelas VI A UPT SPF SD Inpres Bangkala II Kota Makassar. Berdasarkan 

kondisi tersebut, menurut peneliti ada model pembelajaran yang tepat yang 

dapat diterapkan oleh murid kelas VI A UPT SPF SD Inpres Bangkala II pada 

mata pelajaran IPS yaitu model pembelajaran Tari Bambu. Model 

pembelajaran Tari Bambu adalah salah satu model pembelajaran kooperatif 

yang mana murid berpasangan untuk saling berbagi gagasan secara bergantian 

dalam batas waktu tertentu. Model pembelajaran Tari Bambu memungkinkan 

murid untuk saling bertukar gagasan dengan murid lain yang dapat 

meningkatkan kerjasama dan toleransi antar murid.  

Menurut Lie (Sundahry. et al., 2023) salah satu keunggulan model ini 

adalah adanya struktur yang jelas yang memungkinkan murid untuk berbagi 
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dengan pasangan yang berbeda dengan singkat dan teratur. Kegiatan 

pembelajaran menggunakan model pembelajaran Tari Bambu diawali dengan 

mempelajari lembar materi. Kemudian murid berkelompok heterogen menjadi 

dua kelompok. Kedua kelompok berdiri berjajar, berhadapan, dan saling 

berpasangan. Murid dari kedua jajaran saling berbagi gagasan dengan 

pasangannya. Kemudian jajaran kelompok pertama bergeser secara serentak. 

Murid yang berdiri di salah satu ujung jajaran kelompok pertama berpindah ke 

ujung lainnya dijajarannya. Murid mendapatkan pasangan baru untuk saling 

berbagi gagasan lagi. Pergeseran posisi kelompok pertama dilakukan 

seterusnya sampai batas waktu yang ditentukan oleh guru. (Widyajaya: Jurnal 

Mahasiswa Prodi PGSD STAHN Mpu Kuturan Singaraja, 2022) 

Pembelajaran kooperatif tipe Bamboo Dancing dipilih dalam penelitian 

ini karena melalui model pembelajaran tersebut dapat meningkatkan aktivitas 

murid dan menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. Menurut 

Suprijono bahwa metode Bamboo Dancing membuat para murid termotifasi 

untuk mempelajari materi dengan baik dan pengetahuan yang diperoleh 

melalui diskusi di tiap-tiap kelompok besar dapat di objektifikasi dan menjadi 

pengetahuan yang sama seluruh kelas. Selain itu, murid berkerja dengan 

sesame murid dalam suasana gotong royong dan mempunyai banyak 

kesempatan untuk mengolah informasi dan meningkatkan keterampilan 

berkomunikasi, metode Bamboo Dancing ini bisa digunakan untuk semua 

tingkatan usia murid.(Novela et al., 2017) 

Penggunaan model Bamboo Dancing ini selain meningkatkan 

kecakapan murid dalam berkomunikasi juga diharapkan mampu memberi 

solusi kepada murid dalam memahami suatu konsep mata pelajaran sehingga 

dapat meningkatkan hasil belajar mereka. Dalam pembelajaran IPS dengan 
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permainan tari bamboo ini, murid tidak akan merasa bosan dengan 

pembelajaran sehingga diharapkan murid mampu lebih aktif, kreatif dalam 

pembelajaran IPS tersebut agar hasil belajar murid tercapai.  

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan, maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian di UPT SPF Inpres Bangkala II Kota Makassar 

dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar IPS Melalui Model Pembelajaran 

Bamboo Dancing Murid Kelas VI A UPT SPF SD Inpres Bangkala II Kota 

Makassar”. 

B. Masalah Penelitian 

1. Identitas Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, dapat 

diidentifikasi beberapa masalah terkait dengan judul penelitian yaitu:  

a) Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti, Guru dalam 

menjelaskan materi pelajaran masih menggunakan model 

pembelajaran konvensional. 

b) Dari observasi yang dilakukan oleh peneliti, masih rendahnya tingkat 

pemahaman murid terhadap pelajaran IPS karena pembelajaran 

berlangsung satu arah dan berpusat pada guru. 

c) Dari observasi yang dilakukan oleh peneliti, Murid bosan terhadap 

pembelajaran karena kurang tertarik dengan pembelajaran IPS yang 

disampaikan oleh guru. 

d) Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti, Perlu adanya 

model pembelajaran yang bervariasi sebagai upaya meningkatkan hasil 

belajar murid, salah satu model pembelajaran adalah model 

pembelajaran kooperatif bamboo dancing. 

2. Alternatif Pemecahan Masalah   
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Untuk memecahkan masalah tentang rendahnya hasil belajar IPS 

murid kelas VI A UPT SPF SD Inpres Bangkala II Kota Makassar, penulis 

menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe bamboo dancing.  

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah terdapat beberapa permasalahan 

yang dikemukakakan peneliti yaitu salah satu permasalahan tersebut 

adalah dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti, Perlu adanya 

model pembelajaran yang bervariasi sebagai upaya meningkatkan hasil 

belajar murid, salah satu model pembelajaran adalah model pembelajaran 

kooperatif bamboo dancing. Dari permasalahan tersebut peneliti menarik 

kesimpulan Masalah pokok dalam penelitian ini, yaitu: “Bagaimanakah 

peningkatan hasil belajar IPS melalui model pembelajaran Bamboo 

Dancing pada murid VI A UPT SPF SD Inpres Bangkala II Kota 

Makassar?”.  

C. Tujuan Penelitian   

Berdasarkan rumusan masalah, adapun tujuan penelitian ini adalah 

“untuk mengetahui peningkatan hasil belajar yang dicapai pada pelajaran IPS 

yang dalam pembelajaran menggunakan model pembelajaran bamboo dancing 

pada murid kelas VI A UPT SPF SD Inpres Bangkala II Kota Makassar”.  

D. Manfaat Penelitian   

1. Manfaat Teoritis   

Dengan penerapan model bamboo dancing dalam pembelajaran 

IPS kelas VI A UPT SPF SD Inpres Bangkala II Kota Makassar ini, maka 

diharapkan dapat memberikan manfaat bagi guru dan tim peneliti dalam 
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melaksanakan pembelajaran, menambah referensi untuk penelitian-

penelitian yang akan dilaksanakan selanjutnya, sehingga dapat 

mengembangkan praktik pembelajaran IPS di SD. 

2. Manfaat Praktis 

a) Manfaat bagi murid 

Melalui penerapan model kooperatif bamboo dancing maka 

murid akan lebih aktif mengikuti pembelajaran, karena murid 

menerima pengalaman belajar yang bervariasi. Dengan model 

kooperatif bamboo dancing murid tidak akan merasa bosan dan pasif, 

sehingga hasil belajar murid dalam pembelajaran IPS akan meningkat. 

b) Manfaat bagi guru  

Penerapan model kooperatif bamboo dancing pada 

pembelajaran di UPT SPF SD Inpres Bangkala II Kota Makassar ini 

dapat memberikan wawasan mengenai model-model pembelajaran 

inovatif sehingga guru memperoleh inovasi baru dalam pembelajaran. 

Selain itu juga dengan menggunakan model ini dapat memperbaiki dan 

meningkatkan sistem pembelajaran yang dapat menciptakan interaksi, 

sehingga permasalahan yang dihadapi guru dan murid dapat 

diminimalisirkan. 

c) Manfaat bagi sekolah   

Adapun manfaat bagi sekolah dengan menerapkan model 

kooperatif bamboo dancing pada pembelajaran IPS di UPT SPF SD 

Inpres Bangkala II Kota Makassar ini dapat menumbuhkan kerja sama 

antar guru yang berdampak positif pada kualitas pembelajaran IPS di 

sekolah, dapat memberikan kontribusi yang lebih baik dalam perbaikan 
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pembelajaran, serta dapat digunakan sebagai acuan untuk memberikan 

perlakuan atau kebijakan guna meningkatkan mutu pendidikan dan 

mencapai tujuan yang ingin dicapai sekolah.
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Hakikat Belajar 

Belajar pada hakikatnya bersifat individual, dalam arti bahwa 

proses perubahan dalam tingkah laku atau hasil belajar sangat dipengaruhi 

oleh berbagai faktor individu, baik yang bersifat intrinsik maupun 

ekstrinsik. Demikian pula faktor dalam diri murid antara lain faktor bakat 

dan kemampuan jelas ada perbedaan satu sama lain. Hal tersebut 

mendorong timbulnya pemikiran baru untuk memperbaiki proses 

pembelajaran di sekolah. Proses pembelajaran tidak hanya memindahkan 

pengetahuan dari guru ke murid tetapi juga menciptakan situasi yang dapat 

membawa murid aktif dan kreatif belajar untuk mencapai perubahan 

tingkah laku. Pemikiran ini mengarah pada perlunya penerapan model 

pembelajaran yang dapat memberikan kesempatan luas kepada murid 

untuk berlatih, kreatif dan belajar mandiri serta melibatkan partisipasi 

murid secara optimal dalam proses pembelajaran (Harefa, 2020). 

Belajar merupakan diperolehnya kebiasaan kebiasaan, pengetahuan 

dan sikap baru pada era globalisasi saat ini mengingat perkembangan ilmu 

pengetahuan dan kemajuan teknologi semakin pesat, dan untuk 

dimanfaatkan oleh murid dalam belajar. Menurut Thursan Hakim dalam 

(Muliani & Arusman, 2022), belajar adalah suatu proses perubahan di 

dalam kepribadian manusia, dan perubahan tersebut ditampakkan dalam 

bentuk peningkatan kualitas dan kuantitas tingkah laku seperti 
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peningkatan kecakapan, pengetahuan, sikap, kebiasaan, pemahaman, 

keterampilan, daya pikir, dan lain- lain kemampuan. Menurut Slameto, 

belajar merupakan suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, 

sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 

lingkungannya. 

Berdasarkan pendapat ahli yaitu Menurut Thursan Hakim dan 

Slameto, yang telah dikemukakan belajar adalah rangkaian kegiatan atau 

aktivitas yang dilakukan secara sadar oleh seseorang dan mengakibatkan 

perubahan dalam dirinya berupa penambahan pengetahuan atau kemahiran 

berdasarkan alat indera dan pengalamannya. Oleh sebab itu apabila setelah 

belajar murid tidak ada perubahan tingkah laku yang positif dalam arti 

tidak memiliki kecakapan baru serta wawasan pengetahuannya tidak 

bertambah maka dapat dikatakan bahwa belajarnya belum sempurna.  

Belajar juga diartikan sebagai suatu proses perubahan dari hasi 

timbulnya sebuah interaksi antara rangsangan (stimulus) serta respon 

dalam bakat sikap ibaratkan produk daripada penguatan aktivitas maupun 

berbagai pelatihan. Seseorang dianggap telah mempelajari sesuatu apabila 

dia dapat menunjukkan perubahan tingkah laku. Dalam belajar yang utama 

yaitu input yang berupa stimulus dan output yang berupa respons. 

Stimulus merupakan hal apa saja yang disampaikan guru kepada murid. 

Respons berupa reaksi tanggapan pelajar terhadap stimulus yang 

disampaikan oleh guru tersebut. Proses yang terjadi antara stimulus dan 

respons tidak dapat diamati dan tidak dapat diukur, yang dapat diamati 

yaitu stimulus dan respons. Oleh karena itu, apa yang diberikan oleh guru 
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(stimulus) dan apa yang diterima oleh pelajar (respons) harus dapat 

diamati dan diukur.  

Tujuan belajar memberikan bekal kemampuan murid dalam 

menyelesaikan masalah yang dihadapi nantinya dalam hidup. Belajar 

diutamakan untuk lebih menekankan kemampuan pemecahan masalah 

maka harus diberikan peluang pada murid untuk mengekspresikan 

kemampuannya dalam menganalisis dan memecahkan masalah yang 

dihadapi dalam belajar. ( Alwinda & Satria Wiguna, 2022) 

Pembelajaran dapat didefinisikan sebagai suatu sistem atau proses 

membelajarkan subjek didik atau pembelajar yang direncanakan atau 

didesain, dilaksanakan, dievaluasi secara sistematis agar subjek didik atau 

pembelajar dapat mencapai tujuan-tujuan pembelajaran secara efektif dan 

efisien. Menurut Aunurrahman (Faizah, 2020) Pembelajaran adalah cara 

perubahan berbagai masukan yang diterima dalam bentuk murid yang 

kurang terpelajar menjadi murid yang terpelajar, murid yang kurang 

mempunyai wawasan terkait hal-hal yang menjadikan murid yang 

mempunyai wawasan. Demikian juga murid yang mempunyai perilaku, 

rutinitas perilaku yang belum memperlihatkan aktualitas diri sebagai 

individu yang baik ataupun positif, menjadikan murid yang mempunyai 

perilaku, rutinitas serta perilaku yang bagus. Pembelajaran yang efisien 

dan optimal dikenali dengan terbentuknya proses belajar dalam diri 

individu tiap-tiap murid. Seorang dinyatakan pemrosesan belajar sudah 

dialami jika dalam diri sudah terbentuk pembaharuan dari ketidaktahuan 

menjadi mengetahui, dari belum paham menjadi paham dan lain-

lain.(Sartika, 2022) 
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Pembelajaran dapat dipandang dari dua sudut, pertama 

pembelajaran dipandang sebagai suatu sistem, pembelajaran terdiri dari 

sejumlah komponen yang terorganisasi antara lain tujuan pembelajaran, 

materi pembelajaran, pengorganisasian kelas, evaluasi pembelajaran dan 

tindak lanjut pembelajaran (remedial dan pengayaan). Kedua, 

pembelajaran dipandang sebagai suatu proses yang meliputi kegiatan yang 

dilakukan oleh guru mulai dari perencanaan, pelaksanaan kegiatan sampai 

evaluasi dan program tindak lanjut yang berlangsung dalam situasi 

edukatif untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 

Pembelajaran harus dikelola dengan melibatkan murid secara aktif 

dalam proses belajar. Keterlibatan aktif murid ini sangat penting untuk 

membentuk dan mengembangkan potensi diri murid dan mendapatkan 

hasil yang baik. Pembelajaran harus mampu mendorong murid untuk aktif 

sehingga menjadikan murid kritis dan mampu menganalisis permasalahan 

yang muncul dalam pembelajaran. oleh sebab itu pembelajaran harus 

dikelola dengan model pembelajaran yang menyenangkan namun tetap 

pada kaidah belajar yang baik.  

Kokom (Sartika, 2022) menjelaskan secara lebih rinci ketiga 

proses pembelajaran tersebut dari masing-masing kegiatan pembelajaran:  

a) Persiapan, dimulai dari merencanakan program pengajaran tahunan, 

semester dan penyusunan persiapan mengajar (lesson plan) penyiapan 

alat kelengkapannya, antara lain berupa alat peraga dan alat-alat 

evaluasi. 

b) Melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan mengacu pada persiapan 

pembelajaran yang telah dibuatnya. Struktur dan situasi pembelajaran 
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yang diwujudkan guru akan banyak dipengaruhi oleh pendekatan atau 

strategi dan metode-metode pembelajaran. 

c) Menindaklanjuti pembelajaran yang telah dikelola. Kegiatan pasca 

pembelajaran yang telah dirancang penerapannya ini dapat berbentuk 

enrichment (pengayaan), dapat pula berupa pemberian layanan 

remidial teaching bagi murid yang berkesulitan belajar. 

2. Model Pembelajaran Kooperatif 

Model pembelajaran merupakan landasan praktis pembelajaran 

yang dirancang berdasarkan analisis terhadap implementasi kurikulum dan 

implikasinya pada tingkat operasional di kelas. Guru perlu mempersiapkan 

model pembelajaran yang tepat dengan suasana belajar belajar murid. 

(Nurlina. et al., 2021) Model pembelajaran pada dasarnya merupakan 

bentuk pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir yang 

disajikan secara khas oleh guru. Dengan kata lain, model pembelajaran 

merupakan bungkus atau bingkai dari penerapan suatu pendekatan, 

metode, dan teknik pembelajaran. (Sitindaon, 2017) Penggunaan model 

pembelajaran akan mempengaruhi hasil belajar murid. Untuk itu 

pemilihan model pembelajaran yang tepat sangat penting dalam proses 

belajar mengajar. Salah satu model pembelajaran yang memperhatikan 

kebutuhan dan karakteristik murid adalah model pembelajaran kooperatif 

(Ali, 2021). 

Pembelajaran kooperatif, seperti yang tersirat dari namanya, 

menuntut para pelajar untuk bekerja sama menyelesaikan tugas bersama, 

berbagi informasi, dan saling mendukung. Dalam pembelajaran 

kooperatif, pengajar memiliki peran ganda sebagai ahli dari subjek yang 
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diajarkan sekaligus pemegang otoritas di dalam kelas. Dalam hal ini, 

pengajar merancang dan memberikan tugas pembelajaran kelompok, 

mengelola waktu dan sumber daya, serta memonitor pembelajaran para 

pelajar, memeriksa apakah para pelajar benar-benar mengerjakan tugas 

dan apakah proses kelompok berjalan dengan baik. (Moko, 2021) 

Dalam pembelajaran kooperatif setiap kelompok dibentuk dengan 

anggota dua murid (berpasangan). Seorang murid bertindak sebagai tutor 

dan yang lain menjadi tutee. Tutor mengajukan pertanyaan yang harus 

dijawab oleh tutee. Bila jawaban tutee benar, ia memperoleh poin atau 

skor yang telah ditetapkan terlebih dahulu. Dalam selang waktu yang juga 

telah ditetapkan sebelumnya, kedua murid yang saling berpasangan itu 

berganti peran. 

Model pembelajaran kooperatif adalah rangkaian kegiatan belajar 

yang dilakukan oleh murid dalam kelompok-kelompok tertentu untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan. Dalam kelas 

kooperatif, para murid diharapkan dapat saling membantu, saling 

mendiskusikan, dan berargumentasi untuk mengasah pengetahuan yang 

merek kuasai saat itu dan menutup kesenjangan dalam pemahaman 

masing-masing. Cooperative learning lebih dari sekedar belajar kelompok 

karena dalam model pembelajaran ini harus ada struktur dorongan dan 

tugas yang bersifat kooperatif sehingga memungkinkan terjadi interaksi 

secara terbuka dan hubungan-hubungan yang bersifat interdependensi 

efektif antara anggota kelompok (Tambak, 2017). 

Pemaparan pendapat para ahli, pembelajaran kooperatif mampu 

mewujudkan dan mengkondisikan murid untuk bekerjasama didalam 
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kelompok-kelompok kecil untuk membantu satu sama lain dalam belajar. 

Model pembelajaran kooperatif juga model pembelajaran yang digunakan 

untuk mewujudkan kegiatan belajar mengajar yang mengatasi 

permasalahan yang terjadi dalam kelas, serta mampu mengaktifkan murid 

dengan cara membelajarkan kecakapan akademik sekaligus keterampilan 

sosial yang menggunakan beberapa kelompok kecil secara heterogen 

untuk meningkatkan aktifitas belajar murid.  

Pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang 

menempatkan murid dalam kelompok-kelompok kecil yang anggotanya 

bersifat heterogen, terdiri dari murid dengan prestasi tinggi, sedang dan 

rendah, perempuan dan laki-laki dengan latar belakang etnik yang berbeda 

untuk saling membantu dan bekerja sama mempelajari materi pelajaran 

agar belajar semua anggota maksimal.  

3. Model Pembelajaran Bamboo Dancing 

a. Pengertian Model Pembelajaran Bamboo Dancing 

Bamboo Dancing atau biasa disebut dengan tarian bamboo 

merupakan modifikasi dari lingkaran kecil lingkaran besar. Metode 

bamboo dancing dikembangkan oleh Spancer Kagan. Pembelajaran 

tipe bamboo dancing sering juga disebut tari bambu, karena murid 

berjajar dan saling berhadapan dengan strategi. Konsep dari model 

pembelajaran ini meskipun namanya Tari Bambu tetapi tidak 

menggunakan bambu, yaitu murid yang berjajaran yang di ibaratkan 

sebagai bambu. (Nur Fiyany, 2018) 

Model pembelajaran bamboo dancing merupakan model yang 

bertujuan agar murid saling berbagi informasi bersama-sama dengan 

pasangan yang berbeda dalam waktu singkat secara teratur (Sarumaha, 
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2021). Bamboo dancing dikenal dengan tari bambu bukan berarti 

bambu yang sedang menari, namun pembelajaran yang dilakukan yaitu 

murid akan saling bertukar informasi dengan saling berjajar dan 

berhadapan, lalu bergeser searah jarum jam hingga masing-masing 

pasangan berganti. Gerakan murid yang saling bergeser dianggap 

seperti bamboo yang sedang menari-nari menjadi alasan model 

pembelajaran ini disebut dengan model bamboo dancing. 

(Sitindaon, 2017) menyatakan bahwa melalui model 

pembelajaran bamboo dancing murid diberi kesempatan untuk 

memikirkan dan mengajukan masalah, mengembangkan kemampuan 

berpikir kreatif dan kritis melalui kegiatan tanya jawab, mendorong 

murid belajar aktif serta mengemukakan alternatif pemecah masalah 

yang beragam. Bamboo Dancing adalah pembelajaran yang diawali 

dengan pengenalan topik oleh guru. Guru bisa menuliskan topik 

tersebut di papan tulis atau guru bisa juga mengadakan tanya jawab 

dengan murid tentang apa yang diketahui tentang materi tersebut. 

Kegiatan sumbang saran ini dimaksudkan untuk mengaktifkan struktur 

kognitif yang telah dimiliki murid agar lebih siap menghadapi 

pelajaran yang baru.  

Teknik belajar mengajar bamboo dancing merupakan 

pengembangan dan modifikasi teknik pembelajaran kooperatif 

lingkaran kecil lingkaran besar karena keinginan untuk memakai 

lingkaran kecil lingkaran besar sering tidak bisa dipenuhi disebabkan 

kondisi penataan kelas yang tidak menunjang. Tidak ada cukup ruang 

di dalam kelas untuk membentuk lingkaran-lingkaran. Kebanyakan 

ruang kelas di Indonesia memang ditata dengan model klasikal atau 
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tradisional. Bahkan banyak penataan tradisional ini bersifat permanen, 

yaitu kursi dan meja sulit dipindahkan. 

Model pembelajaran bamboo dancing atau tari bambu 

merupakan metode pembelajaran yang membuat murid diajak untuk 

berbagi informasi dan belajar secara aktif, metode pembelajaran yang 

mampu memberikan informasi yang saling bersamaan. Bamboo 

dancing merupakan salah satu jenis metode pembelajaran yang 

digunakan dalam pembelajaran kooperatif untuk mengarahkan murid 

terhadap materi yang akan dipelajari, sehingga mengajak murid untuk 

belajar secara aktif. Metode pembelajaran tari bambu cocok digunakan 

untuk materi yang membutuhkan pertukaran pengalaman pikiran dan 

informasi diantar murid. (Ana et al., 2019) 

Model pembelajaran ini bertujuan agar murid saling berbagi 

informasi pada saat yang bersamaan dengan pasangan yang berbeda 

dalam waktu singkat secara teratur. Pembelajaran diawali dengan 

pengenalan topik oleh guru, Guru bisa menuliskan di papan tulis atau 

dapat pula bertanya jawab apa yang diketahui murid mengenai topik 

itu. Kegiatan sumbang saran ini dimaksudkan untuk mengaktifkan 

struktur kognitif yang telah dimiliki murid agar lebih siap menghadapi 

pelajaran yang baru. Selanjutnya, guru membagi kelas menjadi dua 

kelompok besar. Model pembelajaran ini diharapkan mampu 

memotivasi murid dan mengondisikan murid untuk berpartisipasi aktif 

selama proses tanya jawab baik individu maupun kelompok atas dasar 

kemampuan dan keyakinan sendiri serta dapat mengembangkan 

kreativitas murid dalam menyelesaikan suatu permasalahan. 
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Hal ini dipertegas oleh (Isnaini & Indiati, 2019) menjelaskan 

pembelajaran kooperatif bamboo dancing melatih para murid untuk 

saling bertanggungjawab, berinteraksi, berkinerja, dan saling 

menolong dalam hal positif. Pembelajaran Bamboo Dancing 

merupakan pembelajaran yang akan mengaktifkan struktur kognitif 

murid dimana pada waktu awal murid akan menyimak penyajian 

informasi dari guru dan kemudian murid akan belajar dalam kelompok 

yang berpasang-pasangan atau berhada-hadapan dan murid akan saling 

berbagi informasi pada waktu yang bersamaan. Pembelajaran diawali 

dengan pengenalan topik oleh guru. Guru menuliskan topik di papan 

tulis atau melakukan tanya jawab dengan murid. Kegiatan tanya jawab 

dilakukan untuk mengaktifkan struktur kognitif yang telah dimiliki 

murid agar lebih siap menghadapi pelajaran yang baru. Metode 

Bamboo Dancing adalah suatu teknik pengembangan metode inside 

outside circle. Metode pembelajaran Bamboo Dancing ini  bertujuan 

agar murid saling berbagi informasi pada saat yang  bersamaan dengan 

pasangan yang berbeda dalam waktu singkat secara  teratur. Konsep 

dari metode Bamboo Dancing ini meskipun namanya Tari Bambu 

tetapi tidak menggunakan bamboo yaitu murid yang berjajaran yang di 

ibaratkan sebagai bambu.(Sofiasyari & Aan  Yuliyanto, 2023) 

Salah satu keunggulan model pembelajaran bamboo dancing 

ini adalah adanya struktur yang jelas dan memungkinkan murid untuk 

berbagi dengan pasangan yang berbeda dengan singkat dan teratur. 

Pembelajaran diawali dengan pengenalan topik oleh guru. Guru bisa 

menuliskan di papan tulis atau dapat pula bertanya jawab apa yang 

diketahui murid mengenai topik itu. Kegiatan sumbang saran ini 
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dimaksudkan untuk mengaktifkan struktur kognitif yang telah dimiliki 

murid agar lebih siap menghadapi pelajaran yang baru. Selanjutnya, 

guru membagi kelas menjadi dua kelompok besar. 

Model pembelajaran kooperatif teknik bamboo dancing 

menekankan pada keaktifan murid dengan melibatkan murid secara 

aktif melalui diskusi kelompok. Dalam hal ini, murid kelompok atas 

akan menjadi totur bagi murid kelompok bawah. Jadi, memperoleh 

bantuan khusus dari teman sebaya yang memiliki orientasi dan bahasa 

yang sama. Dalam proses tutorial ini, murid kelompok atas akan 

meningkat kemampuan akademiknya karena memberi pelayanan 

sebagai tutor membutuhkan pemikiran lebih mendalam tentang 

hubungan ide-ide yang terdapat didalam materi tersebut. Selain itu, 

dalam model pembelajaran kooperatif teknik bamboo dancing terdapat 

sintaks pergeseran murid. Dengan demikian, setiap murid akan 

mendapatkan pasangan baru untuk berbagi informasi sehingga 

interaksi yang terjadi antar murid lebih besar. 

Melalui pergeseran ini murid diharapkan bisa bertukar pikiran 

dengan lebih banyak murid yang lain, dan tentunya mendapatkan lebih 

banyak ide dan masukan. Semakin sering setiap murid berbagi 

informasi dengan murid lainnya, maka materi yang dipelajari tersebut 

akan semakin dipahami dan melekat untuk periode waktu yang lebih 

lama. Keterlibatan murid secara aktif memungkinkan kemampuan 

intelektual murid tersebut berkembang. sehingga murid dapat 

memahami konsep yang telah dipelajari, membuat pengajaran kepada 

murid itu sendiri. 
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Berdiskusi kelompok dapat menyebabkan jawaban yang 

dihasilkan bertingkat sehingga mendorong murid untuk lebih belajar 

mencari tahu jawaban yang sebenarnya, dengan demikian peningkatan 

prestasi dapat dicapai. Dengan demikian penerapan model 

pembelajaran kooperatif teknik bamboo dancing yang melibatkan 

murid secara aktif dalam proses pembelajaran diharapkan dapat 

meningkatkan pemahaman murid terhadap materi pelajaran sehingga 

prestasi belajar murid pun dapat meningkat. 

b. Langkah-Langkah Pembelajaran Model Bamboo Dancing 

Menurut Suprijono, langkah-langkah yang dapat ditempuh 

dalam model pembelajaran Bamboo Dancing adalah sebagai berikut : 

1) Penulisan topik di papan tulis atau mengadakan tanya jawab 

dengan murid. 

2) Separuh atau seperempat kelas, jika jumlah murid terlalu banyak 

berdiri berjajar. Jika cukup ruangan, mereka bisa berjajar di depan 

kelas. Kemungkinan lain adalah murid berjajar di sela-sela deretan 

bangku. Cara yang kedua ini akan memudahkan pembentukan 

kelompok karena diperlukan waktu relatif singkat. Separuh kelas 

lainnya berjajar dan menghadap jajaran yang pertama. 

3) Dua murid yang berpasangan dari kedua jajaran berbagi informasi.  

4) Kemudian, satu atau dua murid yang berdiri di ujung salah satu 

jajaran pindah ke ujung lainnya di jajarannya. Jajaran ini kemudian 

bergeser. Dengan cara ini, masing-masing murid mendapat 

pasangan yang baru untuk berbagi. Pergeseran bisa dilakukan terus 

sesuai dengan kebutuhan. (Indriani, 2021) 
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c. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Bamboo 

Dancing 

Setiap model pembelajaran sudah pasti memiliki kelebihan dan 

kekurangan masing-masing jika dibandingkan satu model dengan 

model lainnya. Begitu juga dengan model bamboo dancing memiliki 

kelebihan dan kekurangan. Menurut Huda, model pembelajaran 

bamboo dancing memiliki keunggulan, yaitu adanya struktur yang 

jelas dan memungkinkan murid untuk saling berbagi informasi dengan 

singkat dan teratur serta memberi kesempatan pada murid untuk 

mengolah informasi. Oleh karena itu model pembelajaran ini cocok 

atau baik digunakan untuk materi yang membutuhkan pertukaran 

pengalaman pikiran dan informasi antar murid.(Suriyaningsih & 

Sarjani, 2020) 

Pendapat yang relevan di sampaikan oleh Istarani, yang 

menyatakan bahwa model pembelajaran bamboo dancing memiliki 

beberapa keunggulan, diantarnya:  

1) Murid dapat bertukar pengalaman dengan sesamanya dalam proses 

pembelajaran;  

2) Meningkatkan kerja sama diantara murid; dan 

3) Meningkatkan toleransi antar sesama murid.  

Sedangkan kekurangannya, di antaranya:  

1) Murid lebih banyak bermainnya dari pada belajar, dan 

2) Interaksi pembelajaran tidak terjadi secara baik.  

Kemudian kelebihan model Bamboo Dancing menurut Shoimin 

dalam (Sari et al., 2020) yaitu mampu meningkatkan kecerdasan sosial 
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dalam hal kerjasama antar murid, meningkatkan toleransi antar 

sesama, dan memudahkan murid untuk saling bertukar pengalaman 

serta pengetahuan dalam proses pembelajaran. Dengan bekerjasama 

antar murid dapat juga menumbuhkan sifat sosial dalam diri murid dan 

murid tidak akan bersifat individual. Kerena sikap dan karakter yang 

positif harus dilatih pada diri anak sejak dini contohnya sikap toleransi, 

murid dilatih untuk menghargai satu sama lain. Kekurangan model 

pembelajaran bamboo dancing menurut Shoimin yaitu memerlukan 

waktu yang cukup panjang, menjadikan murid murid cenderung untuk 

bermain daripada belajar, dan menyulitkan proses belajar mengajar 

karena kelompok yang terbentuk terlalu besar.  

4. Hakikat pembelajaran IPS 

a. Pengertian pembelajaran IPS 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan bahan kajian terpadu 

yang merupakan penyederhanaan, adaptasi, seleksi, dan modifikasi 

yang diorganisasikan dari konsep-konsep dan keterampilan-

keterampilan sejarah, geografi, sosiologi, antropologi, dan ekonomi. 

M. Numan Somantri mengemukakan bahwa: "Pendidikan IPS adalah 

suatu penyederhanaan disiplin ilmu- ilmu sosial, ideologi negara dan 

disiplin ilmu lainnya serta masalah-masalah sosial terkait, yang 

diorganisasikan dan disajikan secara ilmiah dan psikologi untuk tujuan 

pendidikan pada tingkat pendidikan dasar dan menengah." Hasan dan 

Salladin mendeskripsikan Ilmu Pengetahuan Sosial sebagai berikut: 

"Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan salah satu bidang pengajaran di 

sekolah yang bertujuan mengembangkan sikap, pengetahuan, dan 
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keterampilan sosial yang berisikan konsep dan pengalaman belajar 

yang dipilih dan diorganisir dalam kerangka studi keilmuan sosial." 

Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan seperangkat fakta, 

peristiwa, konsep, dan generalisasi yang berkaitan dengan perilaku dan 

tindakan manusia untuk membangun dirinya, masyarakatnya, 

bangsanya, dan lingkungannya berdasarkan pada pengalaman masa 

lalu yang dapat dimaknai untuk masa kini, dan diantisipasi untuk masa 

yang akan datang. Berdasarkan berbagai definisi yang dikemukakan, 

dapat disimpulkan bahwa Ilmu Pengetahuan Sosial (social studies) 

merupakan kajian-kajian ilmu-ilmu sosial secara terpadu yang 

disederhanakan untuk pembelajaran di sekolah. 

b. Tujuan pembelajaran IPS 

Tujuan pendidikan IPS dikembangkan atas dasar pemikiran 

bahwa pendidikan IPS merupakan suatu disiplin ilmu. Oleh karena itu, 

pendidikan IPS harus mengacu pada tujuan pendidikan nasional. 

Tujuan utama pembelajaran IPS adalah untuk membentuk dan 

mengembangkan pribadi warga negara yang baik (good citizenship). 

Dengan demikian, tujuan pendidikan IPS adalah mengembangkan 

kemampuan murid dalam menguasai disiplin ilmu-ilmu sosial untuk 

mencapai tujuan pendidikan yang lebih tinggi.  

Tujuan mata pelajaran IPS adalah untuk mempersiapkan anak 

didik menjadi warga negara yang baik berdasarkan Pancasila dan UUD 

1945, dengan menitikberatkan pada pengembangan individu yang 

dapat memahami masalah-masalah yang ada dalam lingkungan, baik 

yang berasal dari lingkungan sosial yang membahas interaksi antar 
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manusia, dan lingkungan alam yang membahas antara manusia dengan 

lingkungannya, baik sebagai individu maupun sebagai anggota 

masyarakat. Selain itu, dapat berpikir kritis dan kreatif, dan dapat 

melanjutkan serta mengembangkan nilai-nilai budaya bangsa. 

(Sentanu, 2016) 

Tujuan pendidikan IPS ditujukan untuk mengembangkan 

pengetahuan dan keterampilan dasar murid yang berguna untuk 

kehidupan sehari-harinya. IPS sangat erat kaitannya dengan persiapan 

anak didik untuk berperan aktif atau berpartisipasi dalam 

pembangunan Indonesia dan terlibat dalam pergaulan masyarakat 

dunia (global society). IPS harus dilihat sebagai suatu komponen 

penting dari keseluruhan pendidikan kepada anak. IPS memerankan 

peranan yang signifikan dalam mengarahkan dan membimbing anak 

didik pada nilai-nilai dan perilaku yang demokratis, memahami dirinya 

dalam konteks kehidupan masa kini, memahami tanggung jawabnya 

sebagai bagian dari masyarakat global yang interdependen.(Ratnawati, 

n.d.) 

Mutakin (Prastowo, Andi., 2019) mengungkapkan bahwa 

tujuan pembelajaran IPS secara keseluruhan membantu setiap individu 

untuk meningkatkan aspek ilmu pengetahuan, keterampilan, dan nilai-

nilai keterampilan. Di samping juga memenuhi kebutuhan human 

relationship, civic responsibility, economic competence, dan thinking 

ability. Pada kesempatan lain, Mutakin juga menjelaskan tujuan 

pembelajaran IPS di sekolah adalah:  
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1) Memiliki kesadaran dan kepedulian terhadap masyarakat atau 

lingkungannya, melalui pemahaman terhadap nilai-nilai sejarah 

dan kebudayaan masyarakat; 

2) Mengetahui dan memahami konsep dasar dan mampu 

menggunakan metode yang diadaptasi dari ilmu-ilmu sosial yang 

kemudian dapat digunakan untuk memecahkan masalah-masalah 

sosial; 

3) Mampu menggunakan model-model dan proses berpikir serta 

membuat keputusan untuk menyelesaikan isu dan masalah yang 

berkembang di masyarakat; 

4) Menaruh perhatian terhadap isu-isu dan masalah-masalah sosial, 

serta mampu membuat analisis yang kritis, selanjutnya mampu 

mengambil tindakan yang tepat dan 

5) Mampu mengembangkan berbagai potensi sehingga mampu 

membangun diri sendiri agar survive yang kemudian bertanggung 

jawab membangun masyarakat. (Hopeman et al., 2022) 

Tujuan pendidikan IPS intinya diarahkan pada proses 

pengembangan potensi murid agar peka terhadap masalah sosial yang 

terjadi di masyarakat, memiliki sikap mental positif terhadap perbaikan 

segala ketimpangan yang terjadi, dan terampil mengatasi setiap 

masalah yang terjadi sehari-hari, baik yang menimpa diri murid sendiri 

maupun yang menimpa masyarakat.  

Pendidikan IPS pada dasarnya memiliki tugas untuk bisa 

membantu pembentukan pribadi murid yang melek dan peduli 

terhadap kondisi masyarakat saat ini serta mampu menerapkan metode 

yang diadaptasi dari ilmu-ilmu sosial dalam memecahkan berbagai 
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masalah yang terjadi di lingkungannya secara kritis analitis sehingga 

dengan demikian murid mampu menunjukkan rasa tanggung jawabnya 

terhadap pembangunan bangsa dan negara.  

c. Karakteristik pembelajaran IPS 

Karakteristik pembelajaran IPS yang dilihat dari aspek tujuan 

yang cenderung mengarah kepada pemberdayaan intelektual murid, 

maka dalam pelaksanaannya dapat digabungkan dengan pendekatan 

kontekstual, salah satunya adalah dengan komponen-komponen yang 

dimiliki pada pendekatan kontekstual tersebut, yaitu: konstruktivisme, 

bertanya, menemukan, masyarakat belajar, permodelan, dan penilaian 

sebenarnya. Berdasarkan hal tersebut dapat dilihat bahwa 

pemberdayaan intelektual akan dapat dilatih melalui implementasi 

materi pelajaran IPS yang dikemas dalam pembelajaran IPS yang 

menggunakan pendekatan kontekstual. Hal ini terutama dapat dilihat 

dari komponen bertanya, menemukan, dan pemodelan. Murid harus 

mampu melakukan aktivitas belajar sendiri sesuai dengan tuntutan 

materi IPS yang memanfaatkan sumber belajar dan kemampuan belajar 

murid sendiri dalam memperoleh pemahaman mengenai apa yang 

murid pelajari.  

5. Hasil Belajar 

Belajar merupakan kegiatan fisik dan mental, sehingga perubahan 

yang ada harus tergambar pada perkembangan fisik dan mental murid, 

keberhasilan belajar murid dapat diukur berdasarkan pada besarnya 

rentang perubahan sebelum dan sesudah murid mengikuti kegiatan belajar. 
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Dari proses belajar mengajar itu diharapkan terjadi perubahan-perubahan 

yang terjadi dan itulah yang dinamakan hasil belajar.  

Hasil belajar murid merupakan prestasi yang dicapai murid secara 

akademis melalui ujian dan tugas, keaktifan bertanya dan menjawab 

pertanyaan yang mendukung perolehan hasil belajar tersebut (Syaifullah et 

al., 2020). Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain dalam 

(Ruliyanti & Rahayu, 2021) untuk mengetahui indikator keberhasilan 

belajar dapat dilihat dari “daya serap murid dan perilaku yang tampak 

pada murid. Hasil belajar yang dimaksudkan adalah pencapaian prestasi 

belajar yang dicapai murid dengan kriteria, atau nilai yang telah 

ditetapkan”. 

Menurut Sudjana (Melindawati & Jannah, 2019) bahwa ranah 

kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari enam 

aspek yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, 

sintesis dan evaluasi. Ranah ini lebih menekankan kepada kemampuan 

berpikir logis dan rasional. Menurut Suprijono (Sartika, 2022) hasil belajar 

adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, 

apresiasi dan keterampilan. Hasil belajar murid yang didapatkan melalui 

pendidikan akan mampu bersaing dalam berbagai aktivitas kehidupan 

masyarakat. 

Berdasarkan teori Taksonomi Bloom (Novela et al., 2017) hasil 

belajar dalam rangka studi dicapai melalui tiga kategori ranah antara lain 

kognitif, afektif, psikomotor. Perinciannya adalah sebagai berikut: 
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a) Ranah kognitif, berkenaan dengan hasil belajar intelektual terdiri dari 

6 aspek yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis 

dan penilaian. 

b) Ranah afektif, berkenaan dengan sikap dan nilai. Ranah afektif 

meliputi lima jenjang kemampuan yaitu menerima, menjawab atau 

reaksi, menilai, organisasi dan karakterisasi dengan suatu nilai atau 

kompleks nilai. 

c) Ranah psikomotor, meliputi keterampilan motorik, manipulasi benda-

benda, koordinasi neuromuscular (menghubungkan, mengamati). Tipe 

hasil belajar kognitif lebih dominan daripada afektif dan psikomotor 

karena lebih menonjol, namun hasil belajar psikomotor dan afektif 

juga harus menjadi bagian dari hasil penilaian dalam proses 

pembelajaran di sekolah. 

Hasil belajar yaitu keefektifan dalam suatu pembelajaran yang 

diraih oleh murid berupa kemampuan kognitif, kemampuan afektif dan 

kemampuan psikomotor. Pengukuran hasil belajar dilakukan untuk 

mengetahui tingkat pencapaian kompetensi yang terjadi pada murid. 

Melalui pengukuran yang dilakukan oleh guru, murid mampu mengetahui 

sejauh mana kemampuan yang dimiliki dan murid tau dimana kekurangan 

dalam mempelajari suatu pembelajaran sehingga murid dapat 

memperbaiki diri.(Nur Fiyany, 2018)  

Hasil belajar dapat dikatakan sebagai perubahan yang terjadi dalam 

individu akibat dari usaha yang dilakukan atau interaksi individu dengan 

lingkungannya. Hasil individu dapat dilihat dari hasil evaluasi yang 

dilakukan secara bertahap selama proses belajar mengajar itu berlangsung. 
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Evaluasi dapat dilakukan pada awal pelajaran, selama pelajaran 

berlangsung atau pada akhir pelajaran.(nal Education and development, 

2020) 

Berdasarkan pengertian yang telah dikemukakan oleh para ahli, 

hasil belajar adalah suatu penilaian akhir dari proses dan pengenalan yang 

telah dilakukan berulang-ulang serta akan tersimpan dalam jangka waktu 

lama atau bahkan tidak akan hilang selama-lamanya karena hasil belajar 

turut serta dalam membentuk pribadi individu yang selalu ingin mencapai 

hasil yang lebih baik lagi sehingga akan merubah cara berpikir serta 

menghasilkan perilaku kerja yang lebih baik. 

Hasil belajar IPS murid di kelas VI A UPT SPF SD Inpres 

Bangkala II Kota Makassar rendah. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

adalah 75. Menunjukkan masih ada nilai hasil belajar murid dibawah 

KKM. Berdasarkan hasil wawancara guru kelas VI A hasil ketercapaian 

belajar murid pada pembelajaran IPS sebanyak 17 dari 23 murid belum 

mencapai KKM. Masih banyak murid yang mendapatkan nilai rata-rata 

adalah 65. 

B. Hasil Penelitian Relevan 

Penelitian ini dilatabelakangi oleh penelitian yang dilakukan peneliti- 

peneliti terdahulu yang hasilnya telah dibuktikan kesahihannya. Di antaranya 

adalah: 

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Rauza Tinur (2020), yang 

berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe  Bamboo Dancing 

Untuk Meningkatkan Hasil Belajar murid Pada Struktur Atom Di Man 5 
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Bireuen”. Hasil tes dianalisis menggunakan rumus ketuntasan individu dan  

ketuntasan klasikal. Hasil penelitian menunjukkan persentase aktivitas guru 

pada  siklus I sebesar 83,5% dan siklus II meningkat menjadi 93,1%. 

Persentase aktivitas murid siklus I sebesar 82,9% dan siklus II meningkat 

sebanyak 96,5%. Persentase hasil respon murid sebesar 91% dikategorikan 

sangat baik. Hasil belajar murid siklus  I diperoleh nilai sebanyak 67% dan 

siklus II meningkat menjadi 87%. Berdasarkan hasil penelitian dapat 

simpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Bamboo Dancing pada 

materi struktur atom dapat meningkatkan hasil belajar murid di MAN 5 

Bireuen. 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Nelly Ahviena Hifdziyah 

(2015), yang berjudul “Penerapan Metode Bamboo Dancing Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar murid Kelas V Pada  Mata Pelajaran IPS Materi 

Pokok Tokoh-Tokoh Penting Dalam Peristiwa Proklamasi Kemerdekaan 

Indonesia Di Mi Ta’mirul Wathon 01 Sikancil Larangan Brebes”. 

Pembelajaran Bamboo Dancing dapat meningkatkan hasil belajar murid kelas 

V di MI Ta’mirul Wathon 01 Sikancil Larangan Brebes, sebelum diterapkan 

metode bamboo dancing mempunyai rata-rata sebesar 43 dengan ketuntasan 

klasikal 20%. Setelah diterapkan metode pembelajaran bamboo dancing rata-

rata hasil belajar murid meningkat menjadi 63,5 dengan ketuntasan klasikal 

sebesar 45% pada siklus 1, dan mendapatkan rata-rata hasil belajar 71 dengan 

ketuntasan klasikal sebesar 80% pada siklus 2. 

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Nurazizah (2016) yang berjudul 

“Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Bamboo Dancing Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Ips murid (Penelitian Tindakan Kelas di Kelas IV 

SDN Rempoa 02)”. Rancangan penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas 
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menerapkan model kooperatif tipe bamboo dancing yang dilaksanakan 

sebanyak 2 siklus. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk Mengetahui 

peningkatan penerapan model pembelajaran kooperatif metode bamboo 

dancing untuk meningkatkan hasil belajar IPS murid kelas IV SDN Rempoa 

02 tahun pelajaran 2014/2015. Instrument penelitian adalah instrument tes 

yang berupa pretes dan postes, serta instrument nontes berupa lembar 

observasi dan lembar wawancara. 

Dari ketiga hasil penelitian yang telah dijelaskan, peneliti akan 

mengkaji persamaan dan perbedaan antara penelitian terdahulu dengan 

penelitian yang dilakukan peneliti sekarang. Pemaparan persamaan dan 

perbedaan tersebut, akan diuraikan pada tabel berikut : 

Table 2.1 Persamaan dan Perbedaan Penelitian ini dengan 

Penelitian Terdahulu 

Nama Peneliti dan Judul 

Penelitian 
Persamaan Perbedaan 

Rauza Tinur (2020), yang 

berjudul “Penerapan 

Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe  Bamboo 

Dancing Untuk 

Meningkatkan Hasil 

Belajar murid Pada 

Struktur Atom Di Man 5 

Bireuen”. 

1. Peningkatan hasil 

belajar. 

2. Penggunaan 

model 

pembelajaran 

yang diteliti. 

3. Jenis Penelitian. 

1. Materi (topik) yang 

diteliti. 

2. Lokasi penelitian. 

3. Hasil penelitian 

4. Instrument 

penelitian. 

5. Subjek penelitian. 

6. Jenjang pendidikan. 

7. Teknik 

pengumpulan data. 

Nelly Ahviena Hifdziyah 

(2015), yang berjudul 

“Penerapan Metode 

Bamboo Dancing Untuk 

Meningkatkan Hasil 

Belajar murid Kelas V 

Pada  Mata Pelajaran IPS 

Materi Pokok Tokoh-

Tokoh Penting Dalam 

Peristiwa Proklamasi 

1. Peningkatan hasil 

belajar. 

2. Penggunaan 

model 

pembelajaran 

yang diteliti. 

3. Jenis penelitian. 

4. Mata pelajaran 

yang diteliti. 

1. Materi (topik) yang 

diteliti. 

2. Subjek dan lokasi 

penelitian. 

3. Hasil penelitian. 

4. Instrument 

penelitian. 

5. Tingkatan kelas. 
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Kemerdekaan Indonesia 

Di Mi Ta’mirul Wathon 01 

Sikancil Larangan 

Brebes”. 

Nurazizah (2016) yang 

berjudul “Penerapan 

Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Bamboo 

Dancing Untuk 

Meningkatkan Hasil 

Belajar Ips murid 

(Penelitian Tindakan 

Kelas di Kelas IV SDN 

Rempoa 02)”. 

1. Peningkatan hasil 

belajar. 

2. Penggunaan 

model 

pembelajaran 

yang diteliti. 

3. Mata pelajaran 

yang diteliti. 

4. Jenis penelitian. 

1. Materi (topik) yang 

diteliti. 

2. Subjek dan lokasi 

penelitian. 

3. Hasil penelitian. 

4. Instrument 

penelitian. 

5. Tingkatan kelas. 

6. Teknik 

pengumpulan data. 

 

Berdasarkan pemaparan pada tabel disimpulkan bahwa persamaan dan 

perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdahulu dengan 

peneliti pada penelitian ini yakni terletak pada konsep materi, tingkatan kelas, 

lokasi yang akan dilakukan penelitian, hasil penelitian dan instrument 

penelitian, kemudian pada penelitian sebelumnya tidak dilakukannya tes awal 

sebelum menerapkan model pembelajaran sedangkan pada penelitian yang 

peneliti lakukan melaksanakan tes awal terlebih dahulu. Hasil penelitian-

penelitian yang dipaparkan ditabel menunjukkan bahwa hasil belajar murid 

melalui model kooperatif tipe bamboo dancing meningkat dengan baik, maka 

dari itu penelitian-penelitian tersebut dapat dijadikan pendukung untuk 

melaksanakan penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti sehingga dapat 

menambah pengetahuan  mengenai penelitian IPS.  

C. Kerangka Pikir 

Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan seperangkat fakta, peristiwa, 

konsep, dan generalisasi yang berkaitan dengan perilaku dan tindakan manusia 
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untuk membangun dirinya, masyarakatnya, bangsanya, dan lingkungannya 

berdasarkan pada pengalaman masa lalu yang dapat dimaknai untuk masa 

kini, dan diantisipasi untuk masa yang akan datang. Tujuan pendidikan IPS di 

atas pada intinya diarahkan pada proses pengembangan potensi murid agar 

peka terhadap masalah sosial yang terjadi di masyarakat, memiliki sikap 

mental positif terhadap perbaikan segala ketimpangan yang terjadi, dan 

terampil mengatasi setiap masalah yang terjadi sehari-hari, baik yang 

menimpa dirinya sendiri maupun yang menimpa masyarakat. Oleh karena itu, 

guru harus dapat memberikan dukungan serta bimbingan sebagai pemecahan 

masalah yang ada di kelas agar murid lebih aktif, kritis dan kreatif. 

Kondisi awal di kelas VI A UPT SPF SD Inpres Bangkala II Kota 

Makassar guru masih menggunakan model pembelajaran konvensional dan 

belum menerapakan model pembelajaran yang bervariasi untuk menarik minat 

murid, proses pembelajaran hanya berlangsung satu arah dan terpusat pada 

guru, sehingga murid sangat pasif dan masih melakukan aktivitas lain dari 

perintah guru. Berdasarkan pencapaian hasil belajar murid, hasil belajar murid 

masih tergolong rendah. Terdapat 6 murid dari 23 murid dikelas VI  A yang 

memenuhi KKM, sedangkan 17 murid belum mencapai KKM (75). 

Melihat kondisi tersebut, peneliti bersama guru kelas dan peneliti 

melakukan tindakan perbaikan pembelajaran dengan menerapkan model 

kooperatif tipe bamboo dancing yang dapat membantu guru mengaktifkan 

kegiatan murid dalam proses pembelajaran sehingga dapat meningkatkan 

kualitas pembelajaran pada mata pelajaran IPS. Penerapan model kooperatif 

tipe bamboo dancing dilaksanakan dengan melalui dua siklus yaitu siklus I 

dan siklus II. Kondisi akhir setelah pelaksanakan 2 siklus tersebut dapat 
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meningkatkan ketuntasan klasikal hasil belajar ranah kognitif sebesar ≥80 %. 

Selanjutnya setelah penerapan model bamboo dancing memberikan masukan 

dan saran bagi guru untuk selalu menerapkan pembelajaran yang bervariatif 

dan menyenangkan agar murid lebih aktif dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran.  

Alur kerangka pikir secara lebih rinci dapat dilihat dalam peta konsep 

di bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir 

 

D. Hipotesis Tindakan 

Kondisi Awal 

1. Guru : belum menerapkan model pembelajaran 

yang bervariasi untuk  menarik minat murid 

2. Murid : masih melakukan aktivitas lain dari 

perintah guru. 

3. Hasil Belajar : belum optimal, hanya 6 murid 

dari 23 murid dikelas VI  A yang memenuhi 

KKM, sedangkan 17 murid belum mencapai 

KKM (75). 

 
Siklus I Siklus II 

 

Penerapkan model kooperatif tipe bamboo 

dancing pada mata pelajaran IPS. 
Tindakan 

Ketuntasan klasikal hasil belajar ranah kognitif 

sebesar ≥ 80 %.  

Kondisi akhir 

setelah 

melalui siklus 

1 dan siklus 2 
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Berdasarkan kajian teori, kajian empiris dan kerangka berfikir yang 

telah dikemukakan diatas maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

“Jika model kooperatif bamboo dancing diterapkan maka hasil belajar murid 

VI A UPT SPF SD Inpres Bangkala II Kota Makassar pada mata pelajaran IPS 

dapat menigkat”. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Soesilo 

(Pahleviannur, 2022) menyatakan bahwa PTK merupakan suatu penelitian 

bersiklus dengan berbagai alternatif tindakan yang bertujuan untuk  mengatasi 

beragam masalah (masalah belajar, pribadi maupun  sosial) yang dialami 

murid, dan pada akhirnya berdampak terhadap  peningkatan hasil belajar 

murid tersebut. Menurut Suhardjono dan Suharsimi (Pahleviannur, 2022) 

menyatakan bahwa PTK adalah  penelitian tindakan (action research) yang 

dilakukan dengan tujuan memperbaiki mutu praktik pembelajaran di kelasnya. 

Pada penelitian tindakan kelas ini, digunakan analisis kualitatif.  

Menurut Arikunto (2016:1) tahapan penelitian tindakan kelas terdiri 

dari 4 tahap, secara rinci sebagai berikut:  

1. Perencanaan  

Dalam tahap ini peneliti menjelaskan apa, mengapa, kapan, di 

mana, oleh siapa, dan bagaimana tindakan tersebut dilakukan. Pada PTK 

yang mana peneliti dan guru adalah orang yang berbeda, dalam tahap 

menyusun rancangan harus ada kesepakatan antara guru yang akan 

melakukan tindakan dengan peneliti yang akan mengamati proses jalannya 

tindakan. 

2. Tindakan (pelaksanaan) 
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Implementasi tindakan pada prinsipnya merupakan realisasi dari 

suatu tindakan yang sudah direncanakan sebelumnya. Strategi apa yang 

digunakan, materi apa yang diajarkan atau dibahas.  

3. Observasi (pengamatan) 

Obsevasi adalah kegiatan pengamatan ( pengambilan data) untuk 

memotret seberapa jauh efek tindakan telah mencapai sasaran. Pengamatan 

ini dapat dilaksanakan dengan pedoman pengamatan, catatan lapangan, 

jurnal harian, observasi aktivitas di kelas, penggambaran interaksi dalam 

kelas, atau alat perekam elektronik. Pengamatan sangat cocok untuk 

merekam data kualitatif, misalnya perilaku, aktivitas, dan proses lainnya.  

4. Refleksi 

Refleksi ialah perbuatan merenung atau memikirkan sesuatu atau 

upaya evaluasi yang dilakukan oleh para kolaborator yang terkait dengan 

suatu PTK. Refleksi ini dilakukan secara kolaboratif, yaitu adanya diskusi 

terhadap berbagai masalah yang terjadi di kelas penelitian. Dengan 

demikian refleksi dapat itentukan sesudah adanya implementasi tindakan 

dan hasilobservasi. Berdasarkan refleksi ini pula suatu perbaikan tindakan 

(replanning) selanjutnya ditentukan.  

B. Lokasi dan Subjek Penelitian 

1. Lokasi penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas VI A UPT SPF SD Inpres 

Bangkala II yang berlokasi di Jl. Tamangapa Raya III no. 4, Kelurahan 

Bangkala, Kecamatan Manggala, Kota Makassar dikarenakan: 

a) Hasil belajar murid kelas VI A UPT SPF SD Inpres Bangkala II dalam 

mata pelajaran IPS cukup rendah dan nilainya di bawah KKM. 

b) Murid kelas VI A UPT SPF SD Inpres Bangkala II masih banyak yang 

mengalami kesulitan dalam memahami materi IPS. 
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c) Murid tidak termotivasi dan pasif dalam mengikuti pembelajaran 

khususnya pada saat mata pelajaran IPS. 

d) Guru dalam memberikan materi pelajaran IPS belum menggunakan 

model pembelajaran yang bervariasi. 

e) Peneliti memilih kelas VI A karena di kelas VI masih menggunakan 

kurikulum K13 dan belum menggunakan kurikulum merdeka belajar. 

Kurikulum K13 terdapat mata pelajaran IPS sedangkan pada 

kurikulum merdeka belajar mata pelajaran IPS tergabung dengan IPA 

dalam satu mata pelajaran yang disebut IPAS.   

2. Subjek penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah 23 orang murid (15 perempuan 

dan 8 laki-laki) kelas VI A UPT SPF SD Inpres Bangkala II Kota 

Makassar tahun pelajaran 2023/2024. Alasan memilih kelas IV karena 

berdasarkan pengamatan peneliti dengan guru kelas VI A murid tidak 

antusias mengikuti kegiatan pembelajaran di dalam kelas serta selama 

kegiatan pembelajaran murid hanya mendengarkan saja penjelasan dari 

guru, serta berdasarkan hasil wawancara guru kelas VI A hasil 

ketercapaian belajar murid pada pembelajaran IPS sebanyak 17 dari 23 

murid belum mencapai KKM. Masih banyak murid yang mendapatkan 

nilai rata-rata adalah 65. Adapun alasan peneliti memilih kelas VI A UPT 

SPF SD Inpres Bangkala II Kota Makassar menjadi subjek penelitian 

adalah dapat meningkatkan hasil belajar murid yang belum memuaskan 

sehingga diperlukan penerapan model pembelajaran yang bervariasi, salah 

satu model pembelajaran yaitu model pembelajaran bamboo dancing. 

C. Faktor yang Diselidiki 

Adapun faktor-faktor yang diselidiki dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 
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1) Model pembelajaran bamboo dancing, yaitu suatu model tari bambu yang 

berasal dari Negara fhilphina yang kemudian dikembangkan menjadi 

sebuah model pembelajaran yaitu bamboo dancing yang mana murid 

diajak untuk berbagi informasi dan belajar secara aktif. 

2) Hasil belajar, merupakan perubahan yang terjadi dalam diri murid, akibat 

dari usaha yang dilakukan atau interaksi individu baik yang menyangkut 

aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik sebagai hasil dari kegiatan 

belajar. 

3) IPS, merupakan kajian-kajian ilmu-ilmu sosial secara terpadu yang 

disederhanakan untuk pembelajaran di sekolah. 

D. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian tindakan kelas ini terdiri dari empat tahap yaitu, 

perencanaan,pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Pada penelitian ini peneliti 

bersama guru mengupayakan 2 siklus dengan masing-masing siklus terdiri 

dari 2 kali pertemuan. Adapun langkah-langkah atau prosedur penelitian 

tindakan kelas yaitu:   

1. Siklus Pertama   

a. Tahap perencanaan 

Tahapan perencanaan ini peneliti melakukan identifikasi masalah 

dan penetapan alternatif pemecahan masalah yaitu: 

1) Menelaah Kurikulum IPS kelas VI A yang sedang berjalan.   

2) Merencanakan pembelajaran IPS yang akan diterapkan dalam 

PBM dengan menerapkan model pembelajaran Bamboo Dancing.  

3) Menentukan pokok bahasan.   

4) Menyusun RPP dengan menerapkan model pembelajaran bamboo 

dancing.  
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5) Menyiapkan sumber belajar.   

6) Membuat lembar kerja murid.   

7) Membuat format evaluasi untuk melihat apakah hasil belajar IPS 

murid kelas VI dapat meningkat.  

b. Tahap pelaksanaan tindakan   

Tahapan pelaksanaan, guru dalam memberikan materi 

pembelajaran selalu berpedoman pada RPP yang telah dibuat. Adapun 

tindakan yang dilakukan oleh guru adalah:  

1) Melaksanakan tahapan-tahapan pembelajaran (kegiatan awal, 

kegiatan inti, dan kegiatan akhir). 

2) Mengumpulkan data pengetahuan awal dan mengidentifikasi 

kesulitan- kesulitan yang dihadapi peneliti dalam pembelajaran IPS 

di kelas. 

3) Peneliti sebagai obsever mengklasifikasi kesulitan-kesulitan guru 

dalam pembelajaran IPS di kelas dan pengembangan konsep murid 

dengan menerapkan model pembelajaran bamboo dancing.  

c. Observasi   

1) Melakukan observasi dengan memakai format observasi.   

2) Menilai hasil tindakan dengan menggunakan format RPP. 

d. Refleksi   

1) Melakukan evaluasi tindakan yang telah dilkukan yang meliputi 

evaluasi hasil belajar murid.  

2) Melakukan pertemuan untuk membahas hasil evaluasi bersama 

dengan murid.  

3) Memperbaiki pelaksanaan tindakan sesuai hasil evaluasi,untuk 

digunakan pada siklus berikutnya.  
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4) Evaluasi tindakan pertama.   

 

2. Siklus kedua   

Berdasarkan hasil evaluasi pada pada siklus pertama, maka dapat 

diketahui bahwa hasil belajar, aktivitas peneliti maupun aktivitas murid. 

Seperti halnya pada siklus pertama, pada siklus kedua diawali dengan 

menyusun rencana perbaikan yang nantinya akan diimplementasikan 

dalam pelaksanaan kegiatan pada siklus kedua. Dalam pelaksanaannya 

guru bersama peneliti selaku observer melakukan refleksi, menganalisis 

hasil tes siklus pertama dan merancang ulang scenario pembelajran pada 

siklus kedua.  

Tahapan siklus kedua ini peneliti membuat rencana perbaikan 

pembelajaran dan lembar observasi. Setelah kegiatan pembelajaran pada 

tahap siklus kedua ini selesai, seperti biasan peneliti melakukan tes ulang 

dengan materi yang sama terhadap murid. Hasil yang diperoleh dari siklus 

ini, diharapkan akan lebih baik dari siklus sebelumnya. Selanjutnya akan 

diadakan evaluasi untuk mengukur keberhasilan pembelajaran IPS dengan 

menggunakan keterampilan proses. 

 

 

 

 

 

 

Perencanaan 

Refleksi Pelaksanaan 

Pengamatan 

Perencanaan 

Pelaksanaan Refleksi 

Siklus I 

Siklus II 
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Gambar 3.1 Bagan Langkah-langkah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

E. Instrument Penilaian 

1. Tes Hasil Belajar 

Tes hasil belajar diambil dengan menggunakan tes akhir pada 

setiap akhir siklus. Terdiri dari 20 butir soal pilihan ganda. 

2. Lembar Observasi 

Tahap Observasi perlu dilakukan karena adanya data yang 

mendukung penelitian yang diambil dengan menggunakan lembar 

observasi. Penggunaan lembar observasi ini yaitu dengan mencentang 

pada bagian tabel yang telah disediakan oleh peneliti. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

1. Tes 

Tes adalah cara atau prosedur yang digunakan untuk mengukur 

ketercapaian hasil belajar dengan tujuan pembelajaran. Tes ini juga 

digunakan untuk mengevaluasi hasil belajar murid setelah proses 

pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran bamboo dancing. 

a. Tes Awal 

Tes awal dilakukan pada saat sebelum pelajaran dimulai, hal 

ini dilakukan untuk mengukur sejauh mana pemahaman dan 

penguasaan murid terhadap materi pokok IPS kelas VI A UPT SPF SD 

Inpres Bangkala II Kota Makassar sebelum penerapan model 

pembelajaran bamboo dancing. 

b. Tes Akhir tiap siklus   

Pengamatan 
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Tes akhir tiap siklus digunakan untuk menunjukkkan data 

penguasaan pokok bahasan IPS pada murid kelas VI A UPT SPF SD 

Inpres Bangkala II Kota Makassar. Tes akhir dilakukan setiap siklus 

pembelajaran berakhir dengan tujuan untuk mengetahui hasil belajar 

setelah diberi tindakan pembelajaran setelah penerapan model 

pembelajaran bamboo dancing. 

2. Observasi 

Observasi adalah kegiatan pengamatan atau pengambilan data 

untuk memotret seberapa jauh efek tindakan telah mencapai sasaran. 

observasi dilakukan pada saat proses belajar mengajar dengan tujuan 

untuk memperoleh data yang dapat memperlihatkan pengelolaan model 

pembelajaran bamboo dancing oleh guru dan murid. Observasi ini untuk 

mengetahui aktifitas murid dan mengidentifikasi cara yang efektif dalam 

menerapkan metode pembelajaran Bamboo Dancing. 

3. Dokumentasi 

Menurut Arikunto, mengatakan, “Dokumentasi, dari asal  katanya 

dokumen, yang artinya barang-barang tertulis. Di dalam melaksanakan  

metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti 

buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan 

harian, dan sebagainya”. Metode dokumentasi yang disajikan dalam 

penelitian ini digunakan untuk mendapatkan daftar nama murid, nilai hasil 

belajar murid UPT SPF SD Inpres Bangkala II Kota Makassar. 

G. Teknik Analisis Data 

1. Peningkatan Hasil Belajar 
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Menurut zainal, Aqib, dkk, untuk mengukur peningkatan hasil 

belajar murid, maka digunakan rumus sebagai berikut: 

_

_

100
jumlah skor

x x
jumlah skor keseluruhan

x
x

Ν







 

Keterangan : 

𝑋 : nilai rata-rata 

∑𝑥  : skor yang diperoleh masing-masing murid 

∑𝑁  : banyaknya murid 

2. Peningkatan Klasikal 

Menurut zainal, Aqib, dkk, hasil belajar dikatakan meningkat 

apabila terdapat peningkatan rata-rata skor sebelumnya. Dengan rumus: 

100%
x

KK x
z

  

Keterangan : 

KK :  ketuntasan klasikal 

X :  jumlah murid yang memperoleh nilai ≥ 75 (KKM) 

Z :  jumlah murid yang ikut tes 

H. Indikator Keberhasilan 

Model kooperatif tipe bamboo dancing dikatakan berhasil 

meningkatkan hasil belajar IPS kelas VI A UPT SPF SD Inpres Bangkala II 

Kota Makassar, dapat diukur secara klasikal dengan indikator dibawah ini:  

1. Indikator keberhasilan aktifitas murid dalam penelitian ini adalah 

terjadinya peningkatan aktifitas belajar murid diatas 80% dari jumlah 

seluruh murid dalam kelas. 
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2. Hasil belajar ranah afektif dan psikomotorik secara klasikal meningkat 

dengan kriteria sekurang-kurangnya baik dan 80% murid kelas VI A UPT 

SPF Inpres Bangkala II Kota Makassar mengalami ketuntasan hasil belajar 

ranah kognitif dengan KKM 75 dalam pembelajaran IPS. 

Tabel 3.1. Kategorisasi Ketuntasan Hasil Belajar 

Interval Kelas Predikat Kategori 

90-100 A Sangat Baik 

75-89 B Baik 

65-74 C Cukup 

<65 D Kurang 

(Sumber:Hilma dalam Mutiara, 2023) 

 

Selain itu, kategori standar ketuntasan hasil belajar IPS murid kelas VI 

A UPT SPF  SD Inpes Bangkala II Kota Makassar adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.2. Kategori Standar Kelulusan Hasil Belajar IPS 

Murid Kelas VI UPT SPF SD Inpres Bangkala II 

Nilai Kriteria 

0 < x < 75 Tidak tuntas 

75 < x < 100 Tuntas 

(Sumber: UPT SPF SD Inpres Bangkala II Kota Makassar). 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Setelah dilakukan proses penelitian, maka dapat dideskripsikan hasil 

penelitian sebagai berikut. Penelitian ini dilakukan di kelas VI A UPT SPF SD 

Inpres Bangkala II Kota Makassar dan dilaksanakan tanggal 8 Januari 2024, 

serta menggunakan model pembelajaran bamboo dancing. Dalam pelaksanaan 

tindakan pembelajaran, peneliti bertindak sebagai observer dan guru kelas VI 

A UPT SPF SD Inpres Bangkala II Kota Makassar bertindak sebagai 

pelaksana dalam proses pembelajaran dengan menggunakan model bamboo 

dancing. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini dianalisis secara kualitatif. 

Analisis secara kualitatif  digunakan untuk menganalisis data hasil 

pengamatan perubahan sikap, tanggapan dan kemampuan belajar IPS murid 

menggunakan model bamboo dancing yang mana digunakan tes untuk 

mengetahui peningkatan hasil belajar yang diberikan setiap akhir siklus. 

Penelitian ini dilakukan terhadap 23 murid kelas VI A UPT SPF SD Inpres 

Bangkala II Kota Makassar. Adapun yang dianalisis adalah hasil belajar, data 

perubahan sikap guru dan murid yang diperoleh melalui lembar observasi 

selama proses belajar mengajar berlangsung. 

1. Hasil Penelitian Siklus 1  

a. Tahap perencanaan  

Rencana siklus 1 pada penelitian ini dilakukan untuk meningkatkan 

hasil belajar murid kelas VI A UPT SPF SD Inpres Bangkala II Kota 

Makassar. Yang mana sebelum melaksanakan pembelajaran, peneliti 
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menyusun pembelajaran menggunakan model pembelajaran bamboo 

dancing. 

b. Tahap Pelaksanaan  

Pelaksanaan tindakan siklus I pada pertemuan pertama dilakukan 

pada hari selasa, 9 Januari 2024 dan pertemuan kedua hari rabu 10 Januari 

2024. Kegiatan yang dilaksanakan pada Tema 1 Menuju masyarakat 

sejahtera, dengan jumlah murid yang hadir 23 yang terdiri 8 murid laki-

laki dan 15 murid perempuan. Pelaksanaan tindakan ini terdiri dari peneliti 

sebagai observer dan guru bertindak sebagai pengajar. Guru mengajarkan 

Tema 1 Menuju masyarakat sejahtera Mata Pelajaran IPS, pertemuan 1 

Subtema 1 “Masyarakat Peduli Lingkungan” pembelajaran 1 dan 

pertemuan 2 Subtema 1 “Masyarakat Peduli Lingkungan” pembelajaran 6 

berdasarkan tahap-tahap kegiatan pembelajaran melalui model bamboo 

dancing. Tahap-tahap ini terdiri dari : 

1) Pertemuan Pertama Siklus I  

a) Kegiatan Awal 

Pelaksanaan tindakan pada siklus I pertemuan pertama ini 

merupakan upaya untuk meningkatkan hasil belajar IPS pada murid 

kelas kelas VI A UPT SPF SD Inpres Bangkala II Kota Makassar. Pada 

pertemuan pertama guru mengajarkan materi Subtema 1 “Masyarakat 

Peduli Lingkungan” pembelajaran 1 dengan menggunakan model 

pembelajaran bamboo dancing. Pada subtema 1 tersebut diajarkan 

berdasarkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) K13 yang telah 

disusun oleh guru kelas VI semester genap. Pertemuan pertama 

pembelajaran dilaksanakan hari Selasa 09 Januari 2024 pukul 07.30 
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WITA. Guru mengajarkan tentang memahami pelaksanaan kewajiban 

sebagai warga negara dalam kehidupan sehari-hari dengan menerapkan 

model pembelajaran bamboo dancing. Guru memberikan salam kepada 

para murid. Sebelum memulai pembelajaran guru mengarahkan ketua 

kelas untuk menyiapkan kelas, dilanjutkan dengan membaca do’a yang 

telah menjadi rutinitas sebelum pembelajaran dimulai. Guru mengajak 

murid untuk Menyanyikan lagu “Indonesia Raya” bersama-sama. 

dilanjutkan lagu Nasional “Maju Tak Gentar”.  Selanjutnya guru 

melakukan absensi dan memeriksa kerapihan pakaian, posisi dan tempat 

duduk disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran murid. Guru 

menginformasikan subtema yang diajarkan yaitu tentang ”Menuju 

Masyarakat Sejahtera”. Saat memulai pembelajaran guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran. Selanjutnya guru melakukan apersepsi untuk 

mengawali pembelajaran dan untuk menggali pengetahuan murid 

terlebih dahulu, Guru memberi apersepsi mengenai Makna Proklamasi 

bagi Bangsa Indonesia. 

b) Kegiatan Inti  

Kegiatan inti pada pertemuan pertama, sebelum memasuki 

pembelajaran guru mengarahkan murid untuk mempersiapkan Alat Tulis 

Menulis (ATK) agar murid lebih siap untuk mengikuti pembelajaran. 

Guru meminta murid untuk membaca teks bacaan berjudul “Makna 

Proklamasi Bagi bangsa Indonesia” berdasarkan RPP yang telah disusun, 

guru memberikan waktu kepada murid untuk membaca teks bacaan 

berjudul “Makna Proklamasi Bagi bangsa Indonesia”. Agar murid lebih 

paham maksud dari teks bacaan, guru menjelaskan secara seksama dan 
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terperinci mengenai makna proklamasi bagi Bangsa Indonesia. Setelah 

guru menjelaskan materi, guru memberikan kesempatan kepada murid 

untuk menanyakan hal-hal yang kurang dipahami. Salah satu murid 

mengacungkan tangan menanyakan bahwa dia tidak terlalu paham 

makna proklamasi kemerdekaan. Guru memberikan pemahaman kepada 

murid, bahwa Proklamasi Kemerdekaan adalah momen penting dalam 

sejarah bangsa Indonesia. Makna proklamasi ini meliputi identitas 

nasional, kedaulatan dan kemerdekaan, perjuangan dan pengorbanan, 

kebebasan berdemokrasi, pembangunan dan kemajuan, serta warisan 

budaya. Adapun langkah penerapan model pembelajaran pada pertemuan 

pertama, ialah : Membagi kelompok untuk mendiskusikan tentang 

Makna Proklamasi bagi Bangsa Indonesia. Guru membagikan bacaan 

yang berisi materi agar dapat dipahami oleh murid untuk didiskusikan, 

Membentuk kelas kedalam dua kelompok besar berdiri berjajar saling 

berhadapan. Guru menjelaskan proses diskusi dengan model bamboo 

dancing. Membagikan teks bacaan tentang Makna Proklamasi bagi 

Bangsa Indonesia dan memberikan kesempatan kepada setiap individu 

dalam kelompok untuk menemukan informasi makna proklamasi 

kemerdekaan. Guru meminta murid tertib dan teratur dalam berganti-

ganti pasangannya. Guru mengajak murid untuk saling berbagi informasi 

pengetahuannya dan bekerja sama dengan pasangan diskusinya sesuai 

waktu yang telah ditentukan. Guru mengorganisasi kelompok sesuai 

prosedur. Setelah selesai berdiskusi kemudian guru membahas 

pertanyaan dengan menanyakan jawaban kepada murid. Alokasi waktu 

dari pelaksananan proses ini kurang lebih memakan waktu 55 menit. 
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c) Kegiatan Akhir  

Selanjutnya guru mengulas kembali kegiatan pembelajaran. 

Kemudian meminta murid melakukan refleksi dari kegiatan yang baru 

saja mereka lakukan. Guru memberikan kesempatan pada murid untuk 

menyampaikan pendapatnya tentang pembelajaran yang telah diikuti. 

Memberikan reward kepada murid yang telah berani maju kedepan 

kelas. Setelah itu guru dan murid menyimpulkan pembelajaran. Tak lupa 

pula, guru memberikan pesan moral kepada murid agar senantiasa 

berperilaku baik walaupun diluar lingkungan sekolah. Guru 

mengarahkan murid untuk berdo’a bersama sebelum pulang yang 

dipimpin oleh ketua kelas. 

2) Pertemuan Kedua SIKLUS I  

a) Kegiatan Awal 

Pelaksanaan tindakan siklus I pertemuan kedua ini dilakukan 

untuk meningkatkan hasil belajar IPS murid kelas VI A UPT SPF SD 

Inpres Bangkala II Kota Makassar. Pada pertemuan kedua guru 

mengajarkan materi Subtema 1 “Masyarakat Peduli Lingkungan” 

pembelajaran 6 dengan menggunakan model pembelajaran bamboo 

dancing. Materi tersebut dilaksanakan berdasarkan RPP K13 yang telah 

disusun oleh guru kelas VI A semester genap. Pertemuan kedua 

pembelajaran dilaksanakan hari Rabu 10 Januari 2024 pukul 07.30 

WITA. Pertemuan ini guru mengajarkan tentang upaya membangun 

masyarakat Indonesia yang sejahtera dengan menerapkan model 

pembelajaran bamboo dancing. Memasuki kelas, guru memberikan 

salam kepada para murid kemudian meminta ketua kelas menyiapkan 
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kelas dilanjutkan dengan membaca do’a sebelum belajar. Guru mengajak 

murid untuk menyanyikan lagu “Indonesia Raya” bersama-sama. 

dilanjutkan lagu Nasional “Maju Tak Gentar”.  Selanjutnya guru 

melakukan absensi dan memeriksa kerapihan pakaian, posisi dan tempat 

duduk disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran murid. Guru 

menginformasikan subtema yang diajarkan yaitu tentang ”Menuju 

Masyarakat Sejahtera”. Saat memulai pembelajaran guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran. Selanjutnya guru melakukan apersepsi untuk 

mengawali pembelajaran dan untuk menggali pengetahuan murid 

terlebih dahulu, Guru memberi apersepsi mengenai makna Proklamasi 

bagi Bangsa Indonesia. Guru merefleksi pembelajaran sebelumnya untuk 

membuktikan apakah murid masih mengingat atau tidak. Para murid 

hanya diam, sehingga guru berinisiatif untuk menunjuk salah satu murid 

apa saja yang diingat pada pembelajaran sebelumnya. Murid menjawab 

dengan terbata-bata dan sesekali dibantu dengan temannya. Setelah 

melakukan refleksi, guru menyampaikan subtema yang dipelajari. 

Kemudian, Guru menginformasikan kegiatan yang dilakukan selama 

proses belajar mengajar berlangsung. Selanjutnya guru melakukan 

apersepsi untuk mengawali pembelajaran dan untuk menggali 

pengetahuan murid terlebih dahulu. Apersepsi yang dilakukan guru yaitu 

bertanya tentang upaya membangun masyarakat Indonesia yang 

sejahtera. 

b) Kegiatan Inti  

Tahap ini, guru menjelaskan materi tentang upaya membangun 

masyarakat Indonesia yang sejahtera secara singkat dan menjelaskan 

kembali langkah-langkah model pembelajaran bamboo dancing. 
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Kemudian, guru mengarahkan murid untuk membaca teks bacaan yang 

telah disiapkan berjudul “Upaya Membangun Masyarakat Indonesia 

Yang Sejahtera.”. Murid berlomba-lomba menyelesaikan bacaan 

sehingga suasana kelas begitu ribut, guru mengarahkan murid untuk 

membaca teks dalam hati agar proses belajar kelas lain tidak terganggu. 

Setelah membaca teks, guru menanyakan kepada murid apa saja yang 

telah mereka pahami dari bacaan, murid berlomba untuk menjawab dan 

guru menunjuk murid yang paling antusias. Murid menjawab pertanyaan 

yang diberikan oleh guru, murid tersebut menyatakan jika upaya 

membangun masyarakat Indonesia yang sejahtera di antaranya dengan 

meningkatkan taraf kehidupan bangsa, meningkatkan taraf kecerdasan 

bangsa, dan mengembangkan segala potensi yang dimiliki untuk 

kemajuan bangsa Indonesia. Kemudian guru melakukan penugasan 

secara individu kepada murid dengan membagikan tes evaluasi. 

Pada tahap ini, guru membagikan soal tes evaluasi kepada murid. 

Pembagian soal tes evaluasi berjalan dengan tertib dan teratur. Guru 

menjelaskan langkah pengerjaan soal tes evaluasi yang telah dibagikan, 

murid di tugaskan untuk mengerjakan soal tes evaluasi. Selama proses 

penugasan, guru mendampingi murid untuk mengantisipasi ketika murid 

keliru dalam proses pengerjaan.  

c) Kegiatan Akhir  

Selanjutnya guru mengulas kembali dengan melakukan tanya 

jawab kepada murid dan membahas kembali pembelajaran yang telah di 

pelajari hari ini. Setelah itu guru dan murid menyimpulkan 

pembelajaran. Tak lupa pula, guru memberikan pesan moral kepada 
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murid agar senantiasa berperilaku baik walaupun berada diluar 

lingkungan sekolah. Guru mengarahkan murid untuk berdo’a bersama 

sebelum pulang yang dipimpin oleh ketua kelas.  

c. Tahap Observasi 

Hasil pengamatan yang dilakukan oleh observer pada siklus I 

pertemuan pertama dan kedua terhadap aktivitas pembelajaran guru dan 

murid adalah sebagai berikut : 

1) Hasil Observasi Aktivitas Guru 

Hasil observasi berdasarkan pengamatan yang dilakukan 

terhadap kegiatan yang dilaksanakan oleh guru pada tindakan siklus I 

pertemuan pertama menunjukkan bahwa dari 14 indikator belum semua 

indikator mencapai skor penilaian maksimal. Pada observasi aktivitas 

mengajar guru siklus I pertemuan pertama dikategorikan baik. Hal ini 

ditunjukkan dengan perolehan skor sebesar 47 dengan presentase 

83,92% yang mana nilai tersebut berada pada interval 75-89% (kategori 

baik). Adapun pada pelaksanaanya aktivitas guru yang mendapat skor 

penilaian 1 dan skor penilaian 2 tidak ada. Guru rata-rata mendapat skor 

3 (terlaksana dengan baik) sebanyak 9 dalam indikator pengamatan, 

yaitu : 

a) Mengabsen murid, dalam mengabsen murid guru tidak secara 

keseluruhan dalam menyebut nama murid hanya murid yang tidak 

hadir saja yang disebut. 

b) Melakukan apersepsi dan motivasi, saat guru melakukan apersepsi 

pada murid  pertanyaan yang diberikan sulit sehingga murid 

banyak yang tidak merespon. 
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c) Menyampaikan tujuan pembelajaran, guru dalam menyampaikan 

tujuan pembelajaran tidak menuliskan dipapan tulis dan tidak 

menjelaskan maksud dari tujuan pembelajaran itu. 

d) Membagikan tugas kepada setiap pasangan untuk didiskusikan, 

dalam membagikan tugas tersebut guru tidak menjelaskan secara 

detail cara pengerjaan tugas. 

e) Membimbing murid pada saat berjajar saling berhadapan dan 

bergeser mengikuti arah jarum jam untuk mendapatkan pasangan 

baru. Dan saling berbagi informasi, saat membimbing murid guru 

kurang tegas sehingga murid diberikan intruksi beberapa kali untuk 

bergeser searah jarum jam. 

f) Mengorganisasi kelompok sesuai prosedur, guru kurang maksimal 

dalam mengorganisasi kelompok sesuai prosedur sehingga ada 

beberapa murid yang tidak sesuai dengan kelompoknya. 

g) Evaluasi hasil diskusi kelompok, saat melakukan evaluasi guru 

kurang memberikan kesempatan kepada murid untuk bertanya atau 

menjawab karena keterbatasan waktu 

h) Melakukan refleksi pembelajaran, dalam melakukan refleksi 

pembelajaran masih banyak murid yang tidak memperhatikan 

penjelasan guru. 

i) Menyimpulkan materi pelajaran, guru kurang optimal pada saat 

menyimpulkan materi pelajaran karena keterbatasan waktu. 

Pada hasil pertemuan kedua siklus I menunjukkan bahwa dari 14 

indikator aktivitas mengajar guru, masil belum semua indikator 

mencapai skor penilaian maksimal. Dalam pertemuan kedua terdapat 

peningkatan hasil observasi yaitu perolehan skor sebanyak 49 dengan 
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presentase 87,5% yang menunjukkan bahwa nilai tersebut berada pada 

interval 75-89% yang mana dikategorikan baik. Adapun penjelasan 

indikator pada siklus I pertemuan kedua yaitu : 

a) Melakukan apersepsi dan motivasi, saat apersepsi dilakukan murid 

banyak yang tidak paham mengenai pertanyaan yang diberikan 

oleh guru. 

b) Menyampaikan tujuan pembelajaran, guru tidak menjelaskan 

maksud dari tujuan pembelajaran yang dicapai dan hanya 

menyebutkan saja. 

c) Menyampaikan materi pelajaran, guru dalam menyampaikan 

materi hanya diam ditempat sehingga murid yang berada bagian 

belakang tidak memperhatikan guru. 

d) Membagikan tugas kepada setiap pasangan untuk didiskusikan, 

guru masih kurang menjelaskan tugas yang diberikan  masih 

banyak murid yang kebingungan dengan tugas tersebut. 

e) Membimbing murid pada saat berjajar saling berhadapan dan 

bergeser mengikuti arah jarum jam untuk mendapatkan pasangan 

baru. dan saling berbagi informasi, dalam membimbing murid 

masih belum mengikuti arah jarum jam dan murid sulit diatur 

karena guru baru beradaptasi dengan model bamboo dancing. 

f) Evaluasi hasil diskusi kelompok, saat evaluasi hasil diskusi 

kelompok guru memiliki sedikit waktu karena alokasi waktu yang 

kurang mencukupi. 

g) Melakukan refleksi pembelajaran, guru dalam memberikan 

pertanyaan kurang merata terhadap murid, hanya beberapa murid 

saja. 
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2) Hasil Observasi Aktivitas Belajar Murid   

Tabel 4.1 Hasil Observasi Aktivitas Belajar Murid Siklus I 

No Aktivitas yang diamati 
Pertemuan 1 Pertemuan 2 

Jumlah Presentase Jumlah Presentase 

1 
Murid memperhatikan guru saat 

menjelaskan 
16 69,56% 17 73,91% 

2 

Mampu menjawab pertanyaan 

yang diberikan dengan rasa 

percaya diri yang tinggi dan aktif 

dalam kegiatan pembelajaran. 

17 73,91% 19 82,60% 

3 
Mampu berkolaborasi secara baik 

dengan kelompoknya. 
19 82,60% 19 82,60% 

4 
Mampu menyelesaikan 

permasalahan dengan tepat. 
20 86,95% 20 86,95% 

5 

Mampu menampilkan hasil kerja 

atau diskusi kelompok dengan 

baik. 

13 56,52% 15 65,21% 

Jumlah keseluruhan Skor 85 90 

Presentase 73,91% 78,26% 

 

Hasil observasi aktivitas belajar murid menggunakan model 

pembelajaran bamboo dancing siklus I, hal-hal yang menjadi indikator 

dalam pengamatan atau penelitian terhadap kegiatan murid selama 

proses pembelajaran adalah sebanyak 5 indikator. Hasil observasi 

terhadap aktivitas murid yang diamati dari pertemuan pertama dan 

pertemuan kedua memperoleh presentase ketuntasan sebesar : 

1. Murid memperhatikan guru saat menjelaskan, pada pertemuan 

pertama memiliki persentase 69,56% dan pada pertemuan kedua 

mengalami peningkatan sebesar 73,91%. Menggunakan model 

pembelajaran bamboo dancing murid mulai tertarik dan 

memperhatikan penjelasan guru. 

2. Mampu menjawab pertanyaan yang diberikan dengan rasa percaya 

diri yang tinggi dan aktif dalam kegiatan pembelajaran, pada 

pertemuan pertama memiliki persentase 73,91% dan pertemuan 
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kedua mengalami peningkatan sebesar 82,60%. Murid mulai paham 

dengan materi yang diberikan oleh guru namun masih takut dalam 

menjawab pertanyaan yang diberikan. 

3. Mampu berkolaborasi secara baik dengan kelompoknya, memiliki 

persentase yang tetap pada pertemuan pertama 82,60% dan 

pertemuan kedua juga memperoleh presentase 82,60%. Hal ini 

dikarenakan, terdapat beberapa murid yang belum dapat bekerjasama 

dengan teman kelompoknya. 

4. Mampu menyelesaikan permasalahan dengan tepat, memiliki 

persentase yang tetap pada pertemuan pertama 86,95% dan 

pertemuan kedua juga memperoleh presentase 86,95%. Murid masih 

belum tepat dalam menyelesaikan soal permasalahan yang diberikan 

oleh guru. 

5. Mampu menampilkan hasil kerja atau diskusi kelompok dengan baik. 

Memiliki presentase yang meningkat pada pertemuan pertama 

memiliki persentase 56,52% dan pertemuan kedua mengalami 

peningkatan presentase sebesar 65,21%. Banyak murid yang belum 

berani mengemukakan hasil kerja atau diskusi kelompoknya. 

Berdasarkan hasil observasi aktivitas belajar murid siklus I 

dipertemuan pertama hasil presentase 73,91% dan berada dalam interval 

65%-74% (karegori cukup). Sedangkan pada hasil observasi aktivitas 

belajar murid pertemuan kedua hasil presentase 78,26% berada dalam 

interval 75%-89% (kategori baik). Sehingga hasil observasi kegiatan 

belajar murid pertemuan pertama dan kedua mengalami peningkatan, 

dengan kategori baik.  
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3) Analisis Data Hasil Belajar Murid 

Tahap ini merupakan evaluasi pembelajaran berupa pelaksanaan 

tes formatif, hal ini dilakukan untuk mengetahui evaluasi hasil belajar 

murid. Pada pembelajaran siklus I hasil belajar murid masih belum 

mencapai indikator keberhasilan yang telah ditentukan. Hasil yang 

diperoleh siklus I adalah nilai rata-rata 73.48 dengan ketuntasan belajar 

57%. Sebagaimana dapat dilihat pada analisis data hasil belajar berikut 

ini: 

Jumlah nilai murid (Σx)   = 1690 

Jumlah murid (ΣN)   = 23 

Jumlah yang tuntas belajar  = 13 

Sehingga nilai rata-rata 
_

x  
Σx

ΣN

1690

23

73,48







 

Nilai klasikal KK   

 

 

 

d. Refleksi 

Pada tahap refleksi dilakukan pengukuran keberhasilan terhadap 

materi pelajaran IPS menggunakan model bamboo dancing pada murid 

kelas VI A UPT SPF SD Inpres Bangkala II Kota Makassar. Dalam tahap 

refleksi peneliti menggunakan lembar observasi guru, observasi murid dan 

soal tes hasil belajar murid serta tindakan-tindakan yang perlu menjadi 

x
=   x100%

z

13
x100%

23

57%




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pertimbangan dalam melaksanakan perbaikan pada siklus II. Adapun hasil 

observasi terhadap guru menunjukkan bahwa :  

1) guru masih kurang dalam membimbing murid dalam menerapkan 

model pembelajaran bamboo dancing dalam proses pembelajaran. 

2) guru masih belum mampu melaksanakan pembelajaran kondusif 

yang memungkinkan murid untuk fokus pada pembelajaran. 

sedangkan hasil observasi murid menunjukkan bahwa :  

1) murid kurang siap mengikuti proses pembelajaran  

2) murid kurang memperhatikan pada saat guru menjelaskan  

3) murid antusias saat berkolaborasi dengan kelompoknya tetapi sangat 

susah untuk diarahkan pada proses pembelajaran. 

Berdasarkan uraian yang telah disebutkan terlihat bahwa tujuan 

yang ingin dicapai pada pembelajaran siklus I belum tercapai secara 

optimal. Hal ini sesuai dengan analisis peningkatan hasil belajar murid 

yang memperoleh nilai ketuntasan 57%. Dalam hal ini, hasil belajar yang 

dicapai belum mencapai target yang direncanakan yakni 80%. Oleh karena 

itu guru dan observer merencanakan untuk melanjutkan pada pembelajaran 

siklus II. 

2. Hasil Penelitian Siklus II 

Hasil refleksi pada tindakan siklus I murid belum mencapai tujuan 

pembelajaran yang diharapkan. Oleh karena itu pembelajaran dilanjutkan 

dengan tindakan siklus II. Proses pelaksanaan pembelajaran tindakan siklus 

II tidak berbeda jauh dengan pelaksanaan tindakan siklus I. Kegiatan 

pembelajaran yang dilaksanakan pada tindakan siklus II meliputi 

perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Masing-masing kegiatan 

diuraikan sebagai berikut : 
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a. Tahap perencanaan 

Tahap perencanaan penelitan tindakan kelas siklus II, Peneliti 

kembali menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan 

menggunakan model bamboo dancing dalam meningkatkan hasil belajar 

IPS murid kelas VI A UPT SPF SD Inpres Bangkala II Kota Makassar. 

RPP siklus II yakni subtema 2 membangun masyarakat sejahtera Mata 

Pelajaran IPS pembelajaran 1 pertemuan pertama. 

b. Tahap Pelaksanaan  

Pelaksanaan tindakan siklus II pada pertemuan pertama 

dilaksanakan pada hari kamis, 18 Januari 2024 dan pertemuan kedua hari 

Jum’at 19 Januari 2024. Kegiatan yang dilaksanakan pada subtema 2 

membangun masyarakat sejahtera mata pelajaran IPS, dengan jumlah 

murid yang hadir 23 yang terdiri 8 murid laki-laki dan 15 murid 

perempuan. Pelaksanaan tindakan ini terdiri dari peneliti sebagai observer 

dan guru bertindak sebagai pengajar. Tahap-tahap ini terdiri dari :  

1) Pertemuan Pertama SIKLUS II  

a) Kegiatan Awal 

Guru memberikan salam kepada para murid dan mempersiapkan 

fasilitas yang terkait dengan pembelajaran. Sebelum memulai 

pembelajaran guru mengarahkan ketua kelas untuk menyiapkan kelas, 

dilanjutkan dengan membaca do’a yang telah menjadi rutinitas sebelum 

pembelajaran dimulai. Selanjutnya guru Menyanyikan lagu “Indonesia 

Raya” bersama-sama. dilanjutkan lagu Nasional “Maju Tak Gentar” dan 

mengecek kesiapan diri dengan mengisi lembar kehadiran dan 

memeriksa kerapihan pakaian, posisi dan tempat duduk disesuaikan 

dengan kegiatan pembelajaran. Guru menanyakan kabar murid 

“bagaimana kabarnya hari ini anak-anak”. Murid secara serempak 
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menjawab “alhamdulillah baik ibu”. Guru menyampaikan subtema yang 

akan dipelajari yaitu subtema 2, untuk melanjutkan pembelajaran pada 

pertemuan 1 dan 2. Selanjutnya guru memulai pembelajaran dengan 

menyampaikan tujuan pembelajaran. Untuk menggali pengetahuan 

murid terlebih dahulu, Guru memberi apersepsi mengenai hak sebagai 

warga negara. 

b) Kegiatan Inti  

Kegiatan ini, dimulai dari guru menjelaskan hak sebagai warga 

negara. Murid diarahkan untuk menjelaskan kembali hak sebagai warga 

negara. Salah satu murid mengacungkan tangan kemudian menjelaskan 

hak sebagai warga negara yaitu mendapat perlindungan hukum, 

Pekerjaan dan penghidupan yang layak, Ikut serta dalam upaya bela 

negara. Setelah melakukan tanya jawab, guru menjelaskan tentang hak 

warga negara ditetapkan dalam Undang-undang Dasar Negara Republik 

Indonesia tahun 1945. Kemudian guru menanyakan kembali mengenai 

pasal-pasal yang mengatur hak warga negara. Murid pun mengacungkan 

tangan dan di tunjuk oleh guru, menanyakan hak mendapat pendidikan 

terdapat dalam pasal berapa. Guru memberikan pemahaman bahwa hak 

mendapat Pendidikan terdapat dalam pasal 31 ayat 1. Guru menjelaskan 

kembali proses diskusi dengan model bamboo dancing. Kemudian setiap 

kelompok berdiskusi tentang ketentuan pasal-pasal yang mengatur 

tentang hak warga negara. Guru meminta murid tertib dan teratur dalam 

berganti-ganti pasangannya. Guru mengajak murid untuk saling berbagi 

informasi pengetahuannya dan bekerja sama dengan pasangan 

diskusinya serta sesuai waktu yang telah ditentukan. Guru 

mengorganisasi kelompok sesuai prosedur. Setelah selesai berdiskusi 

kemudian guru membahas pertanyaan dengan menanyakan jawaban 
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kepada murid. Alokasi waktu dari pelaksananan proses ini kurang lebih 

55 menit. 

 

 

c) Kegiatan Akhir  

Selanjutnya guru mengulas kembali melakukan tanya jawab 

dengan murid sehingga membahas kembali pembelajaran yang telah di 

pelajari hari ini dan meminta murid melakukan refleksi dari kegiatan 

yang baru saja mereka lakukan. Guru memberikan kesempatan pada 

murid untuk menyampaikan pendapatnya tentang pembelajaran yang 

telah diikuti. Murid mengacungkan tangan dan di tunjuk oleh guru, 

menyatakan bahwa pembelajaran hari ini sangat menyenangkan. Setelah 

itu guru dan murid menyimpulkan pembelajaran. Tak lupa pula, guru 

memberikan pesan moral kepada murid agar senantiasa berperilaku baik 

walaupun berada diluar lingkungan sekolah. Guru mengarahkan murid 

untuk berdo’a bersama sebelum pulang yang dipimpin oleh ketua kelas.  

2) Pertemuan Kedua SIKLUS II  

a) Kegiatan Awal 

Guru memasuki kelas dan memberikan salam kepada para murid. 

Sebelum memulai pembelajaran guru mengarahkan ketua kelas untuk 

menyiapkan kelas, dilanjutkan dengan membaca do’a yang telah menjadi 

rutinitas sebelum pembelajaran dimulai. Guru mengajak murid untuk 

Menyanyikan lagu “Indonesia Raya” bersama-sama. dilanjutkan lagu 

Nasional “Maju Tak Gentar”.   

Selanjutnya guru melakukan absensi dan memeriksa kerapihan 

pakaian, posisi dan tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan 

pembelajaran murid. Guru menanyakan kabar murid “bagaimana 
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kabarnya hari ini anak-anak”. Murid secara serempak menjawab 

“alhamdulillah baik ibu”. Guru menyampaikan subtema yang dipelajari 

yaitu subtema 2, untuk melanjutkan pembelajaran pada pertemuan 

sebelumnya. Selanjutnya guru melakukan apersepsi kepada murid 

mengenai manfaat pemenuhan hak sebagai warga negara. 

b) Kegiatan Inti  

Kegiatan ini, dimulai dari guru mengarahkan murid untuk 

membaca teks bacaan yang telah disiapkan berjudul “manfaat 

pemenuhan hak sebagai warga negara”. Murid diarahkan untuk 

membaca teks tidak bersuara agar suasana kelas tetap kondusif. Setelah 

membaca teks, guru menanyakan kepada murid apa yang di pahami dari 

teks tersebut. Murid menjawab pentingnya melaksanakan hak adalah 

mendukung tercapainya tujuan nasional dan mempercepat pembangunan 

nasional. Guru kembali menjelaskan upaya mempertahankan 

kemerdekaan negara Indonesia. Suasana kelas sangat seru dan 

menyenangkan. Kemudian guru menanyakan terkait upaya yang dapat 

murid lakukan di lingkungan sekolah untuk mempertahankan 

kemerdekaan negara Indonesia. Murid mengacungkan tangan dan di 

tunjuk oleh guru, menyatakan dengan menaati tata tertib sekolah dan 

belajar dengan giat. Kemudian guru memberikan tepuk tangan yang 

meriah dan ikuti oleh seluruh murid. Guru mengingatkan kembali 

penjelasan mengenai langkah-langkah model pembelajaran bamboo 

dancing. Kemudian setiap murid dalam kelompok berdiskusi mengenai 

cara-cara untuk mempertahankan kemerdekaan negara Indonesia. Guru 

meminta murid tertib dan teratur dalam berganti-ganti pasangannya. 

Guru mengajak murid untuk saling berbagi informasi pengetahuannya 



65 

 

 
 

dan bekerja sama dengan pasangan diskusinya serta sesuai waktu yang 

telah ditentukan. Setelah selesai berdiskusi, guru melakukan penugasan 

secara individu kepada murid, dengan membagikan tes evaluasi. 

Pada tahap ini, guru membagikan soal tes evaluasi kepada murid. 

Pembagian soal tes evaluasi berjalan dengan tertib dan teratur. Guru 

menjelaskan kembali langkah pengerjaan soal tes evaluasi yang telah 

dibagikan, murid ditugaskan untuk mengerjakan soal tes evaluasi. 

Selama proses penugasan, guru mendampingi murid untuk 

mengantisipasi ketika murid keliru dalam proses pengerjaan.  

c) Kegiatan Akhir 

Selanjutnya guru kembali mengulas kegiatan yang sudah 

dilakukan dan meminta murid melakukan refleksi. Guru memberikan 

kesempatan pada murid untuk menyampaikan pendapatnya tentang 

pembelajaran yang telah diikuti. Murid mengacungkan tangan dan 

menyatakan bahwa pembelajaran hari ini sangat menyenangkan. Setelah 

itu guru dan murid menyimpulkan pembelajaran. Tak lupa pula, guru 

memberikan pesan moral kepada murid agar senantiasa berperilaku baik 

walaupun berada diluar lingkungan sekolah. Guru mengarahkan murid 

untuk berdo’a bersama sebelum pulang yang dipimpin oleh ketua kelas.  

c. Tahap Observasi  

Hasil pengamatan yang dilakukan oleh observer pada siklus II 

pertemuan pertama dan kedua terhadap aktivitas pembelajaran guru dan 

murid adalah sebagai berikut : 

1) Hasil Observasi Aktivitas Guru 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan terhadap kegiatan 

pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru, pada tindakan siklus II 
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pertemuan pertama dapat dilaksanakan guru dengan kategori sangat 

baik. Hal ini ditunjukkan dengan perolehan skor sebesar 52 dengan 

presentase 92,85% berada di interval 90-100%. Adapun pada 

pelaksanaanya aktivitas guru rata-rata mendapat skor penilaian 4 

(terlaksana dengan sangat baik), namun ada indikator yang mendapat 

skor penilaian 3 sebanyak 4 yaitu : 

a) Membagikan tugas kepada setiap pasangan untuk didiskusikan, 

guru telah cukup baik dalam membagikan tugas kepada setiap 

pasangan namun guru biasanya masih kebingungan saat 

membagikan tugas tersebut.  

b) Membimbing murid pada saat berjajar saling berhadapan dan 

bergeser mengikuti arah jarum jam untuk mendapatkan pasangan 

baru. dan saling berbagi informasi, guru telah mulai menguasai 

model pembelajaran bamboo dancing namun guru kurang tegas 

saat memberikan arahan pada murid. 

c) Evaluasi hasil diskusi kelompok, pelaksanaan evaluasi diskusi 

kelompok yang dilakukan oleh guru belum maksimal karena masih 

adanya murid yang tidak percaya diri untuk mempresentasikan 

hasil diskusi kelompoknya. 

d) Menyimpulkan materi pelajaran, guru masih kurang dalam 

membimbing murid saat menyimpulkan materi pelajaran sehingga 

murid dalam menyimpukan materi pelajaran kurang sesuai dengan 

tujuan pembelajaran. 

Pada pertemuan kedua siklus II menunjukkan dari 14 indikator 

aktivitas mengajar guru rata-rata skor penilaian indikator mencapai skor 
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penilaian maksimal atau 4. Pada pertemuan kedua ini terdapat 

peningkatan hasil observasi aktivitas mengajar guru yaitu perolehan skor 

sebanyak 53 dengan presentase 96,42% berada pada interval 90-100% 

dan dikategorikan sangat baik. Namun demikian masih ada dua indikator 

yang perlu diperbaiki yaitu evaluasi hasil diskusi kelompok dan menutup 

pelajaran. Guru dalam melaksanakan dua indikator tersebut telah baik 

namun guru dapat lebih tegas dalam mengarahkan murid. 

2) Hasil Observasi Aktivitas Belajar Murid  

Tabel 4.2 Hasil Observasi Aktivitas Belajar Murid Siklus II 

No Aktivitas yang diamati 
Pertemuan 1 Pertemuan 2 

Jumlah Presentase Jumlah Presentase 

1 
Murid memperhatikan guru saat 

menjelaskan 
18 78,26% 20 86,95% 

2 

Mampu menjawab pertanyaan 

yang diberikan dengan rasa 

percaya diri yang tinggi dan aktif 

dalam kegiatan pembelajaran. 

21 91,30% 21 91,30% 

3 
Mampu berkolaborasi secara baik 

dengan kelompoknya. 
21 91,30% 22 95,65% 

4 
Mampu menyelesaikan 

permasalahan dengan tepat. 
22 95,65% 23 100% 

5 

Mampu menampilkan hasil kerja 

atau diskusi kelompok dengan 

baik. 

17 73,91% 20 86,95% 

Jumlah keseluruhan Skor 99 106 

presentase 86,08% 92,17% 

 

Hasil observasi siklus II pertemuan peratama menunjukkan 

bahwa aktivitas murid sudah mulai terlihat membaik. Dari hasil 

observasi terhadap aktivitas murid yang diamati dari pertemuan pertama 

dan pertemuan kedua memperoleh presentase ketuntasan sebesar : 

a) Murid memperhatikan guru saat menjelaskan, murid telah 

memperhatikan guru saat menjelaskan dengan baik dari pertemuan 
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pertama ke pertemuan kedua dengan menggunakan model 

pembelajaran bamboo dancing. Hal ini terlihat pertemuan pertama 

memiliki persentase 78,26% dan pada pertemuan kedua mengalami 

peningkatan yang mana nilai yang diperoleh mencapai 86,95%.  

b) Mampu menjawab pertanyaan yang diberikan dengan rasa percaya 

diri yang tinggi dan aktif dalam kegiatan pembelajaran, saat guru 

memberikan pertanyaan murid langsung mengangkat tangan dan 

menjawab pertanyaan dengan percaya diri dan murid mulai aktif 

dalam pembelajaran. Pada pertemuan pertama memiliki persentase 

91,30% dan pada pertemuan kedua mengalami peningkatan yang 

mana nilai yang diperoleh mencapai 91,30%. 

c) Mampu berkolaborasi secara baik dengan kelompoknya, murid 

saling berkerjasama antar angggota kelompok dan saling bertukar 

informasi dengan sangat baik. Memiliki persentase yang tetap pada 

pertemuan pertama 91,30% dan pada pertemuan kedua presentase 

penilaian juga mencapai 95,65%.  

d) Mampu menyelesaikan permasalahan dengan tepat, murid telah 

mampu menyelesaikan permasalahan dengan tepat. Memiliki 

presentase yang sangat baik terlihat dari pertemuan pertama 

memiliki persentase 95,65% dan pada pertemuan kedua mengalami 

peningkatan yang mana nilai yang diperoleh mencapai 100%.  

e) Mampu menampilkan hasil kerja atau diskusi kelompok dengan 

baik, murid telah percaya diri dalam menampilkan hasil kerja atau 

diskusi kelompok dengan baik. Memiliki presentase meningkat 

pada pertemuan pertama memiliki persentase 73,91% dan pada 
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pertemuan kedua mengalami peningkatan yang mana nilai yang 

diperoleh mencapai 86,95%.  

Hal-hal yang menjadi indikator pengamatan dalam penelitian 

terhadap kegiatan murid selama proses pembelajaran adalah 5 indikator. 

Observasi belajar murid pertemuan pertama dengan hasil presentase 

86,08% berada pada interval 75-89% kategori baik. Hasil observasi 

belajar meningkat pada pertemuan kedua siklus II adalah 92,17% berada 

pada interval 81-100% kategori sangat baik. Hal ini bisa disimpulkan 

bahwa pada siklus II ini aktivitas murid semakin meningkat. 

3) Analisis Data Hasil Belajar Murid 

Pada siklus II ini nilai evaluasi belajar murid meningkat bila 

dibandingkan dengan hasil belajar murid pada siklus sebelumnya, rata-

rata nilai murid adalah 84,57 dengan ketuntasan 86% sebagaimana 

dapat dilihat dalam tabel daftar hasil belajar berikut ini: 

Jumlah nilai murid (Σx)   = 1945 

Jumlah murid (ΣN)   = 23 

Jumlah yang tuntas belajar  = 20 

Sehingga nilai rata-rata 
_

x  
Σx

ΣN

1945

23

84,57







 

Nilai klasikal KK   

 

 

 

d. Refleksi 

x
=   x100%

z

20
x100%

23

86%
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Berdasarkan hasil penelitian siklus II kemudian dilakukan refleksi 

terhadap langkah-langkah yang telah dilaksanakan. Hasil nilai murid pada 

siklus ini sudah mencapai indikator keberhasilan, dapat dilihat pada nilai 

rata-rata kelas yang sudah mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus 

II. Adapun hasil refleksi pada siklus II adalah sebagai berikut: 

1) guru menjelaskan prosedur bamboo dancing dengan baik.  

2) pembelajaran dengan metode bamboo dancing telah berjalan sesuai 

rencana tindakan. baik guru maupun murid telah menjalankan 

pembelajaran sesuai dengan mekanisme model bamboo dancing 

sehingga pembelajaran berlangsung secara optimal.  

3) pengalokasian waktu telah sesuai rencana tindakan sehingga 

seluruh waktu dapat dimanfaatkan secara optimal.  

4) murid yang bertanya pada siklus ini meningkat.  

5) guru telah menyimpulkan hasil pembelajaran di akhir 

pembelajaran.  

6) sikap antusias murid dalam pembelajaran meningkat.  

7) guru dapat mengelola kelas dengan baik.  

8) perhatian guru kepada murid dalam pembelajaran sudah merata.  

9) kemampuan guru membimbing murid sudah baik.  

10) cara guru dalam mengkondisikan murid yang kurang aktif sudah 

lebih baik.  

B. Pembahasan 

Berdasarkan paparan yang dikemukakan sebelumnya, maka 

pembahasan pada penelitian ini yaitu Peningkatan Hasil Belajar IPS Melalui 

Model Pembelajaran Bamboo Dancing dengan mengambil subjek penelitian 
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yaitu murid kelas VI A UPT SPF SD Inpres Bangkala II Kota Makassar. 

Penelitian tindakan kelas ini terdiri dari II siklus yang dilaksanakan sesuai 

dengan prosedur penelitian yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan 

refleksi.  

Dari hasil evaluasi dan hasil observasi, diketahui bahwa hasil belajar 

murid yang diperoleh belum maksimal, murid masih membutuhkan 

peningkatan kualitas pembelajaran yang lebih baik. Proses pembelajaran tidak 

hanya memindahkan pengetahuan dari guru ke murid tetapi juga menciptakan 

situasi yang dapat membawa murid aktif dan kreatif belajar untuk mencapai 

perubahan tingkah laku. Pemikiran ini mengarah pada perlunya penerapan 

model pembelajaran yang dapat memberikan kesempatan luas kepada murid 

untuk berlatih, kreatif dan belajar mandiri serta melibatkan partisipasi murid 

secara optimal dalam proses pembelajaran (Harefa, D., 2020). 

Berdasarkan pengamatan siklus I diperoleh data penerapan model 

pembelajaran persentase aktivitas guru pada siklus I di UPT SPF SD Inpres 

Bangkala II Kota Makassar di pertemuan pertama presentase 83,92% dan 

pertemuan kedua hasil presentase sebesar 87,5% menunjukkan kriteria baik. 

Kemudian setelah dilakukan perbaikan pada siklus II guru memahami 

penerapan model pembelajaran bamboo dancing dalam proses belajar 

mengajar, guru juga telah dapat membimbing dan mengarahkan murid dalam 

proses pembelajaran sehingga pembelajaran dapat berjalan kondusif. Hal ini 

terjadi peningkatan presentase yang mana di pertemuan pertama 92,85% dan 

pertemuan kedua presentase sebesar 96,42% menunjukkan kategori sangat 

baik. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Nurazizah menyatakan dengan adanya perbaikan pembelajaran, keterampilan 

guru dalam pembelajaran mengalami peningkatan, pembelajaran lebih 
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berpusat pada murid dan guru berperan sebagai pembimbing dalam 

pembelajaran. 

Guru perlu mempersiapkan model pembelajaran yang tepat dengan 

suasana belajar belajar murid. Salah satu model pembelajaran yang 

memperhatikan kebutuhan dan karakteristik murid adalah model pembelajaran 

kooperatif (Ali, 2021). Pembelajaran Bamboo Dancing merupakan 

pembelajaran yang akan mengaktifkan struktur kognitif murid dimana pada 

waktu awal murid akan menyimak penyajian informasi dari guru dan 

kemudian murid akan belajar dalam kelompok yang berpasang-pasangan atau 

berhada-hadapan dan murid akan saling berbagi informasi pada waktu yang 

bersamaan.  

Hasil Penelitian Tindakan Kelas dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe Bamboo Dancing dapat memecahkan setiap permasalahan baik 

yang dihadapi guru ketika mengajar maupun murid ketika proses 

pembelajaran berlangsung. Model pembelajaran bamboo dancing 

meningkatkan semangat murid dalam belajar. Murid menjadi lebih aktif, 

antusias, dan berlomba saling bertukar informasi dan berganti pasangan saat 

proses pembelajaran. Berdasarkan dari pengamatan aktivitas murid siklus I 

diperoleh hasil presentase aktivitas belajar murid berada dalam kategori baik 

pada siklus I pertemuan pertama dengan hasil presentase 73,91% dan 

meningkat pada pertemuan kedua sebesar 78,26%. Kekurangan dari hasil 

pengamatan aktivitas belajar murid pada siklus I dilakukan perbaikan di siklus 

II. Pada siklus II murid sudah mulai aktif mengikuti kegiatan belajar 

kelompok, murid mulai terbiasa dan menyenangi pembelajaran serta fokus 

terhadap kegiatan pembelajaran yang diberikan guru. Aktivitas belajar murid 

juga telah mengalami peningkatan yang sangat baik pada siklus II. Hal ini 
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dapat ditunjukkan pada hasil presentase aktivitas belajar murid siklus II 

pertemuan pertama dengan hasil presentase 86,08% kemudian meningkat pada 

pertemuan kedua siklus II adalah 92,17% yang berada dalam kategori sangat 

baik. 

Hasil belajar murid merupakan prestasi yang dicapai murid secara 

akademis melalui ujian dan tugas, keaktifan bertanya dan menjawab 

pertanyaan yang mendukung perolehan hasil belajar tersebut (Syaifullah et al., 

2020). Hasil individu dapat dilihat dari hasil evaluasi yang dilakukan secara 

bertahap selama proses belajar mengajar itu berlangsung. Evaluasi dapat 

dilakukan pada awal pelajaran, selama pelajaran berlangsung atau pada akhir 

pelajaran.(nal Education and development, 2020) 

Hasil belajar murid pada siklus I terjadi peningkatan namun belum 

mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan. Pada siklus I nilai rata-rata 

evaluasi adalah 73,48 dengan ketuntasan belajar 57% dengan demikian, perlu 

dilanjutkan siklus II agar hasil belajar murid dapat meningkat. Setelah 

dilakukan tindakan siklus II, hasil belajar murid mengalami peningkatan jika 

dibandingkan dengan siklus I. Pada siklus I nilai rata-rata evaluasi murid 

adalah 73.48 dengan ketuntasan belajar 57%, setelah diberikan tindakan pada 

siklus II nilai rata-rata evaluasi murid adalah 84.57 dengan ketuntasan nilai 

86%. Sehingga terdapat peningkatan hasil belajar murid dari siklus I ke siklus 

II. Pada siklus II, hasil belajar murid sudah mencapai indikator keberhasilan 

yang ditetapkan (≥ 80%). Dari data tersebut dapat dilihat bahwa hasil belajar 

murid telah mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan, sehingga siklus 

II dirasa cukup, tanpa harus dilanjutkan siklus III. Ini berarti dengan 

penggunaan model pembelajaran bamboo dancing dalam pembelajaran IPS 
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kelas VI A tema Menuju Masyarakat Sejahtera subtema membangun 

masyarakat sejahtera di UPT SPF SD INPRES Bangkala II kota Makassar.  

Hasil penelitian yang telah ditemukan dalam penelitian ini, sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Rauza Tinur dengan menggunakan 

model pembelajaran bamboo dancing menyatakan bahwa setelah menerapkan 

model pembelajaran ini hasil belajar murid mengalami peningkatan 20%. 

Peningkatan hasil belajar setelah diterapkannya model pembelajaran bamboo 

dancing yaitu pada siklus I dengan persentase 67%  dan pada siklus II 

meningkat menjadi 87% dinyatakan tuntas secara klasikal dengan kategori 

sangat baik. Sejalan dengan penelitian ini, temuan dalam penelitian yang 

dilakukan menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran bamboo 

dancing meningkatkan hasil belajar IPS murid. (Sitindaon, 2017) Penggunaan 

model pembelajaran akan mempengaruhi hasil belajar murid. Untuk itu 

pemilihan model pembelajaran yang tepat sangat penting dalam proses belajar 

mengajar.  

Belajar diutamakan untuk lebih menekankan kemampuan pemecahan 

masalah maka harus diberikan peluang pada murid untuk mengekspresikan 

kemampuannya dalam menganalisis dan memecahkan masalah yang dihadapi 

dalam belajar (Atika Alwinda & Satria Wiguna, 2022). (Sitindaon, 2017) 

menyatakan bahwa melalui model pembelajaran bamboo dancing murid diberi 

kesempatan untuk memikirkan dan mengajukan masalah, mengembangkan 

kemampuan berpikir kreatif dan kritis melalui kegiatan tanya jawab, 

mendorong murid belajar aktif serta mengemukakan alternatif pemecah 

masalah yang beragam. 

Metode pembelajaran Bamboo Dancing ini  bertujuan agar murid 

saling berbagi informasi pada saat yang  bersamaan dengan pasangan yang 
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berbeda dalam waktu singkat secara  teratur. Konsep dari metode Bamboo 

Dancing ini meskipun namanya Tari Bambu tetapi tidak menggunakan 

bamboo yaitu murid yang berjajaran yang di ibaratkan sebagai bamboo (Irma 

Sofiasyari & Aan  Yuliyanto, 2023). 

Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain dalam (Ruliyanti 

& Rahayu, 2021) untuk mengetahui indikator keberhasilan belajar dapat 

dilihat dari “daya serap murid dan perilaku yang tampak pada murid. Hasil 

belajar yang dimaksudkan adalah pencapaian prestasi belajar yang dicapai 

murid dengan kriteria, atau nilai yang telah ditetapkan”. Pengukuran hasil 

belajar dilakukan untuk mengetahui tingkat pencapaian kompetensi yang 

terjadi pada murid. Melalui pengukuran yang dilakukan oleh guru, murid 

mampu mengetahui sejauh mana kemampuan yang dimiliki dan murid tau 

dimana kekurangan dalam mempelajari suatu pembelajaran sehingga murid 

dapat memperbaiki diri.(Nur Fiyany, 2018).
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan maka dapat ditarik 

kesimpulan yaitu Penerapan model pembelajaran bamboo dancing pada mata 

pelajaran IPS kelas VI A di UPT SPF SD Inpres Bangkala II Kota Makassar 

mengalami peningkatan. Hal ini ditunjukkan dari adanya peningkatan jumlah 

murid yang mencapai KKM dari siklus I hingga siklus II. Pembelajaran 

bamboo dancing dapat meningkatkan hasil belajar murid kelas VI A UPT SPF 

SD Inpres Bangkala II Kota Makassar, sebelum diterapkan model bamboo 

dancing mempunyai ketuntasan klasikal 50%. Kemudian setelah diterapkan 

model pembelajaran bamboo dancing rata-rata hasil belajar murid meningkat 

menjadi 73,48 dengan ketuntasan klasikal sebesar 57% pada siklus I, dan 

mendapatkan rata-rata hasil belajar 84,57 dengan ketuntasan klasikal sebesar 

86% pada siklus II. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil observasi tiap siklus, pembelajaran mata pelajaran 

IPS dengan menggunakan model pembelajaran bamboo dancing pada murid 

kelas VI A UPT SPF SD Inpres Bangkala II Kota Makassar Tahun Pelajaran 

2023/2024. Maka penulis memberikan saran- saran sebagai berikut:  

1. Bagi Sekolah, diharapkan dapat dijadikan sebagai saran atau pertimbangan 

dalam melaksanakan pembelajaran demi meningkatkan kualitas  

pembelajaran. 
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2. Bagi Calon Guru dan Guru, yang akan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe bamboo dancing sebaiknya terlebh dahulu memperkaya 

pengetahuan dan keterampilan mengenai pembelajaran kooperatif tipe 

bamboo dancing, dan memperhatihkan pengelolaan waktu agar rencana 

pembelajaran dapat terlaksana dengan baik, sehingga akan memperoleh 

suatu model mengajar yang mampu meningkatkan aktivitas dan hasil 

belajar murid.  

3. Bagi murid, yaitu dapat mengembangkan kemampuan belajar dan 

berinteraksi dengan sesama murid, melalui media yang digunakan 
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Lampiran 1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
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Lampiran 2. Soal Tes Evalusi Siklus I dan Siklus II 

Soal Tes Evalusi Siklus I 

Nama : 

Kelas : 

Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, c atau d di depan jawaban yang paling 

benar ! 

1. Proklamasi kemerdekaan Indonesia terjadi pada tanggal ... 

a. 15 Agustus 1945 

b. 17 Agustus 1945 

c. 16 Agustus 1945 

d. 14 Agustus 1945 

Proklamasi kemerdekaan juga memiliki makna yang lain, di antaranya sebagai 

berikut. 

1. Proklamasi sebagai puncak perjuangan bangsa Indonesia. 

2. Proklamasi sebagai awal terbentuknya Negara Kesatuan Republik 

Indonesia. 

3. Proklamasi kemerdekaan sebagai titik tolak perubahan hukum kolonial 

menjadi hukum nasional. 

4. Proklamasi menjadi pintu gerbang menuju masyarakat yang adil dan 

makmur. 

2. Pernyataan yang benar adalah .... 

a. 1 dan 2 

b. 1, 2, dan 3 

c. 1, 3, dan 4 

d. Semua jawaban benar 

Bangsa Indonesia memiliki kewajiban untuk mempertahankan kemerdekaan 

dan mengisi kemerdekaan yang telah diraih, dengan cara meningkatkan taraf 

kehidupan bangsanya, memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan 

kehidupan bangsa, dan ikut melaksanakan ketertiban dunia. 

3. Apa yang dapat kamu lakukan dalam mempertahankan kemerdekaan .... 

a. Mengerjakan soal dengan mencontek 

b. Belajar dengan baik walau tidak ada yang menyuruhmu 

c. Belajar setiap saat dan setiap waktu tanpa peduli dengan yang lain 

d. Belajar jika ada teman yang menggeser peringkatmu 

4. Tokoh golongan muda yang mengetahui bahwa Jepang kalah melawan Sekutu 

ialah .... 

a. Drs. Moh. Hatta 

b. Ir. Soekarno 

c. Ahmad Soebardjo 

d. Suttan Syahrir 

5. Bagi bangsa Indonesia, proklamasi kemerdekaan mempunyai arti penting 

seperti pernyataan di bawah ini, kecuali .... 

a. Bangsa Indonesia dengan tekad dan kekuatannya sendiri menjadi bangsa 

yang merdeka. 
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b. Bangsa Indonesia akan mengatur negara sendiri dan mempertahankannya 

dari ancaman bangsa lain. 

c. Bangsa Indonesia menjadi pelopor kemerdekaan bangsa Asia dan Afrika. 

d. Bangsa Indonesia bebas dari penjajahan bangsa lain. 

6. Arti penting kemerdekaan bagi suatu bangsa adalah .... 

a. Bebas dari penjajah dan kebebasan mengatur negara sendiri 

b. Tidak lagi bekerja sama dengan negara lain dan penjajah. 

c. Tidak lagi berhubungan dengan negara manapun. 

d. Penghapusan semua pengaruh dari penjajah. 

7. Proklamasi kemerdekaan bangsa Indonesia ditandatangani Ir. Soekarno dan 

Drs. Moh. Hatta atas nama .... 

a. Presiden dan rakyat 

b. Bangsa Jepang 

c. Presiden dan wakil presiden 

d. Bangsa Indonesia 

8. Sebagai generasi penerus bangsa, yang harus dilakukan seorang siswa adalah 

...  

a. Belajar sesuai dengan kemampuan dan tidak perlu berusaha lebih baik 

b. Belajar dengan sungguh-sungguh dan berusaha menjadi lebih baik 

c. Belajar di rumah dengan baik 

d. Belajar di sekolah saja 

9. Penyusunan naskah teks Proklamasi dillaksanakan di .... 

a. Rumah Ir. Soekarno 

b. Renggasdengklok 

c. Rumah Drs. Moh. Hatta 

d. Rumah Laksamana Maeda 

Sebelum tahun 1928 masyarakat Indonesia berperang hanya diwilayahnya 

saja. Kemudian mereka bersatu dari seluruh Indonesia untuk mengusir 

penjajah. Bangsa Indonesia bersatu dengan mengucapkan sebuah ikrar, yang 

terdapat pada lagu satu nusa satu bangsa. 

10. Kejadian ini di beri nama .... 

a. Proklamasi 

b. Roem royen 

c. Sumah palapa 

d. Sumpah pemuda 

11. Tanggal 17 Agustus 1945 bangsa Indonesia memproklamasikan 

kemerdekaannya. Peristiwa proklamasi merupakan peristiwa yang sangat 

penting bagi bangsa Indonesia karena .... 

a. Menandai berakhirnya penjajahan di Indonesia 

b. Meningkatkan perekonomian rakyat Indonesia 

c. Mengundang bangsa asing datang ke Indonesia 

d. Menambah semangat juang pahlawan Indonesia 

12. Salah satu kewajiban rakyat Indonesia dalam mengisi kemerdekaan adalah 

meningkatkan taraf kehidupan bangsa. Sikap yang dapat kita lakukan untuk 

menjalankan kewajiban tersebut adalah .... 

a. Bekerja sama saat ujian 

b. Bekerja sepulang sekolah 

c. Belajar dengan giat setiap hari 
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d. Belajar jika akan ulangan 

13. Tujuan para pemuda membawa Ir. Soekarno dan Drs. Moh. Hatta ke 

Rengasdengklok yaitu ... 

a. Mengharapkan Ir. Soekarno dan Drs. Moh. Hatta untuk bergabung dengan 

sekutu 

b. Memaksa Ir. Soekarno dan Drs. Moh Hatta untuk mundur dari PPKI 

c. Meminta kepada Ir. Soekarno dan Drs. Moh.Hatta untuk meminta bantuan 

Jepang 

d. Mengamankan Ir. Soekarno dan Drs. Moh. Hatta dari penggaruh Jepang 

14. Tokoh yang mengetik teks naskah proklamasi ialah .... 

a. Sayuti Melik 

b. Ibu Fatmawati 

c. Ahmad Soebardjo 

d. Sutan Syahrir 

15. Tiga tokoh yang berperan menyusun naskah proklamasi adalah .... 

a. Soekarno, Moh. Hatta, dan Sutan Syahrir 

b. Soekarno, Moh. Hatta, dan Sayuti Melik 

c. Suhud, Soekarno, dan Moh. Hatta 

d. Moh. Hatta, Soekarno, dan Ahmad Soebardjo 

16. Tokoh yang bertugas membacakan teks proklamasi kemerdekaan Indonesia 

adalah ... 

a. Moh. Hatta 

b. Ahmad Soebardjo 

c. Ir. Soekarno 

d. Sutan Syahrir 

17. Tokoh-tokoh yang mendesak Soekarno dan Moh.Hatta agar segera 

memproklamasikan kemerdekaan Indonesia disebut .... 

a. Golongan muda 

b. Golongan Tua 

c. PPKI 

d. BPUPKI 

18. Tokoh yang mengusulkan agar naskah ditandatangani oleh Soekarno dan 

Hatta sebagai wakil bangsa Indonesia adalah .... 

a. Suhud 

b. Sukarni 

c. Sutan Syahrir 

d. Ahmad Soebardjo 

19. Pembacaan teks Proklamasi kemerdekaan Indonesia dilaksanakan di rumah Ir. 

Soekarno yang beralamat ..... 

a. Jalan Pegangsaan timur nomor 56 

b. Jalan Pegangsaan timur nomor 65 

c. Jalan Pegangsaan timur nomor 45 

d. Jalan Pegangsaan timur nomor 55 

20. Sikap pahlawan yang bisa kita teladani yaitu .... 

a. Melakukan pemberontakan 

b. Cinta tanah air 

c. Cinta negara lain 

d. Mengkhianati bangsa 
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KUNCI JAWABAN SOAL TES SIKLUS I 

1. B 

2. D 

3. B 

4. D 

5. C 

6. A 

7. D 

8. B 

9. D 

10. D 

11. A 

12. C 

13. D 

14. A 

15. D 

16. C 

17. A 

18. B 

19. A 

20. B  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



107 

 

 
 

Soal Tes Evaluasi Siklus II 

Nama : 

Kelas : 

Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, c atau d di depan jawaban yang paling 

benar ! 

1. Sesuatu yang mutlak menjadi milik seseorang atau sesuatu yang seharusnya 

diterima seseorang adalah pengertian dari .... 

a. Hak 

b. Kewajiban 

c. Tanggung jawab 

d. Kebutuhan 
2. Hak dan kewajiban hendaknya dilakukan secara .... 

a. Bersamaan 

b. Seimbang 

c. Utuh 

d. Bijaksana 

3. Melestarikan budaya bangsa Indonesia termasuk upaya .......... 

a. Membela negara 

b. Cinta tanah air 

c. Membina persatuan dan kesatuan 

d. Mempertahankan kemerdekaan NKRI 

4. Di bawah ini salah satu hak dan kewajiban sebagai warga negara yang baik 

dalam kehidupan sehari-hari, kecuali…. 

a. Penebangan pohon secara liar di jalan pinggir desa 

b. Bergotong royong membangun jembatan penyebrangan 

c. Ronda malam 

d. Membayar pajak dengan tepat waktu 

5. Di desa tempat tinggal Udin sedang diadakan pemilihan ketua RW. Udin 

bertugas menjaga adik di rumah karena ayah dan ibu Udin ikut memilih di 

balai warga. Ayah dan Ibu Beni telah mendapatkan haknya sebagai warga 

negara Indonesia. Di bawah ini hak yang diperoleh ayah dan ibu udin yang 

benar adalah 

a. Hak mengemukakan pendapat melalui pemilihan kepala RW. Hak ini 

termasuk hak dalam bidang politik 

b. Hak mendapat pendidikan 

c. Hak kebebasan memelihara dan mengembangkan nilai-nilai budaya 

nasional 

d. Hak mendapat perlindungan hukum 

6. Berikut kewajiban sebagai siswa dilingkungan rumah yang benar, kecuali …. 

a. Kewajiban belajar 

b. Kewajiban untuk membantu orang tua mencari uang 

c. Kewajiban menjalankan perintah agama 

d. Kewajiban membantu orang tua membereskan pekerjaan rumah 

7. Dalam UUD 1945 Pasal 31 ayat (1) berisikan hak tentang …. 

a. Mendapat perlindungan hukum 
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b. Memperoleh fasilitas pelayanan kesehatan 

c. Mendapat pendidikan 

d. Kemerdekaan berserikat dan berkumpul serta mengeluarkan pikiran 

8. Kamu hendaknya selalu mematuhi peraturan yang ada di lingkungan sekolah 

seperti memakai seragam sekolah sesuai ketentuan, tiba di sekolah sebelum 

bel tanda masuk berbunyi, menjaga ketenangan dan ketertiban di lingkungan 

sekolah, serta membuang sampah di tempat sampah. Kegiatan tersebut 

merupakan bentuk pelaksanaan ... Siswa sebagai warga masyarakat dalam 

mengisi kemerdekaan . 

a. Hak 

b. Tanggung Jawab 

c. Kewajiban 

d. Tenggang rasa 

9. Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia pasal 31 ayat (2) berbunyi 

a. Segala warga negara bersamaan kedudukannya di dalam hukum dan 

pemerintahan dan wajib menjunjung hukum dan pemerintahan itu dengan 

tidak ada kecualinya. 

b. Tiap-tiap warga negara berhak atas pekerjaan dan penghidupan yang layak 

bagi kemanusiaan. 

c. Setiap warga negara wajib mengikuti pendidikan dasar dan pemerintah 

wajib membiayainya 

d. Sesuai dengan UUD pasal 31 ayat 2, pemerintah berkewajiban membiayai 

pendidikan dasar warga negaranya. 

10. Kita sebagai warga negara berkewajiban untuk .... 

a. Bersekolah dengan penuh tanggung jawab 

b. Bersekolah hanya untuk formalitas 

c. Bekerja untuk kehidupan layak 

d. Melaksanakan segala kewajiban sebagai warga negara 

11. Didesa tempat tinggal Udin sedang diadakan pemilihan ketua RW. Udin 

bertugas menjaga adik dirumah karena ayah dan ibu Udin ikut memilih di 

balaiwarga. Ayah dan ibu beni telah mendapatkan haknya sebagai warga 

negara Indonesia. Di bawah ini hak yang diperoleh ayah dan ibu udin yang 

benar adalah 

a. Hak mengemukakan pendapat melalui pemilihan kepala RW. Hak ini 

termasuk hak dalam bidang politik 

b. Hak mendapat pendidikan 

c. Hak kebebasan memelihara dan mengembangkan nilai-nilai budaya 

nasional 

d. Hak mendapat perlindungan hukum 

12. Berikut kewajiban sebagai siswa dilingkungan rumah yang benar, kecuali …. 

a. Kewajiban belajar 

b. Kewajiban untuk membantu orang tua mencari uang 

c. Kewajiban menjalankan perintah agama 

d. Kewajiban membantu orang tua membereskan pekerjaan rumah 

13. Setiap warga negara wajib mengikuti pendidikan dasar dan pemerintah wajib 

membiayainya merupakan bunyi UUD pasal ke .... 

a. 31 ayat 1 

b. 31 ayat 2 
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c. 32 ayat 1 

d. 32 ayat 2 

14. Sesuatu yang harus dilakukan oleh pihak tertentu secara tanggung jawab 

adalah pengertian... 

a. Mandiri 

b. Hak 

c. Kewajiban 

d. Cita--cita 

15. Yang merupakan contoh kewajiban siswa di sekolah adalah... 

a. Bermain dengan tertib 

b. Belanja di kantin sekolah 

c. Membantu orang lain 

d. Mengikuti upacara bendera 

16. Dampak yang diakibatkan apabila kewajiban kita sebagai warga negara 

mengabaikan kebersihan selokan air adalah..... 

a. Lingkungan menjadi bersih 

b. Lingkungan bebas dari banjir 

c. Selokan menjadi tersumbat 

d. Selokan menjadi lancar 

17. Sebagai generasi penerus bangsa, yang harus dilakukan seorang siswa adalah 

.. 

a. Belajar sesuai dengan kemampuan dan tidak perlu berusaha lebih baik 

b. Belajar dengan sungguh-sungguh dan berusaha menjadi lebih baik 

c. Belajar di rumah dengan baik 

d. Belajar di sekolah saja 

18. Setiap keluarga mempunyai peraturan yang dibuat secara bersama-sama oleh 

anggota keluarga dengan dipimpin kepala keluarga (ayah). Peraturan dalam 

keluarga mengikat semua anggota keluarga untuk melaksanakannya secara .... 

a. Tanggung jawab 

b. Tenggang rasa 

c. Tepo seliro 

d. Kewajiban 

19. Pernyataan di bawah ini yang tidak benar adalah ..... 

a. Tanggung jawab merupakan kesadaran manusia akan tingkah laku atau 

perbuatan baik yang disengaja maupun yang tidak disengaja. 

b. Udin selalu terlambat datang kesekolah, dan tidak rapih berseragam. 

Adalah contoh dari kewajiban yang tidak bertanggung jawab. 

c. Tanggung jawab tidak hanya tercermin pada pelaksanaan kewajiban, tetapi 

juga tercermin pada pelaksanaan hak dengan benar. 

d. Pembayaran pajak tepat pada waktunya, adalah bentuk dari kewajiban 

yang dilaksanakan dengan penuh tanggung jawab. 

20. Berikut ini yang merupakan contoh bentuk partisipasi pelajar dalam menjaga 

keutuhan NKRI adalah .... 

a. Menjauhi teman yang nakal 

b. Menaati tata tertib sekolah 

c. Bekerja sama dalam mengerjakan ulangan 

d. Membantu teman agar dipuji guru 
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KUNCI JAWABAN SOAL TES SIKLUS II 

1. A 

2. B 

3. B 

4. A 

5. A 

6. B 

7. C 

8. C 

9. C 

10. A 

11. A 

12. B 

13. B 

14. C 

15. D 

16. C 

17. B 

18. A 

19. B 

20. B 
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Soal Tes Siklus I 
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Soal Tes Siklus II 
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Lampiran 3. Lembar Observasi Aktivitas Guru 
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Lampiran 4. Lembar Observasi Aktivitas Belajar Murid 
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Lampiran 5.  Daftar Hasil Belajar Murid Siklus I dan Siklus II 

NAMA SISWA 
SIKLUS 

1 

SIKLUS 

2 

Kategori 

Siklus 1 Siklus 2 

A.MUH. ALBA FAQI 70 80 
Tidak 

Tuntas 
Tuntas 

ABID AQILA PRANAJA IHSAN 65 70 
Tidak 

Tuntas 

Tidak 

Tuntas 

AINUN TRIANANDA 80 90 Tuntas Tuntas 

ALYA PUTRI PERMATASARIA 75 85 Tuntas Tuntas 

ANDI INDAH NUR ASSYAFIIYAH 

SAMKUSUMAH 
80 95 Tuntas Tuntas 

FEBRIYANA 80 90 Tuntas Tuntas 

IZZATI MAULIDIYA SHIMA 70 85 
Tidak 

Tuntas 
Tuntas 

MUH. ABI ALFATIHA RIZKY 60 75 
Tidak 

Tuntas 
Tuntas 

MUHAMMAD DZAKIYY JAMIL LUKMAN 65 80 
Tidak 

Tuntas 
Tuntas 

MUHAMMAD FAHREDZA MAULANA 55 65 
Tidak 

Tuntas 

Tidak 

Tuntas 

MUHAMMAD RAFHA PRAMADANA 75 85 Tuntas Tuntas 

MUHAMMAD ZACKI ANGGRIAWAN 85 95 Tuntas Tuntas 

NABILA PUTRI MUZAKKIR 55 70 
Tidak 

Tuntas 

Tidak 

Tuntas 

NABILA QADISHA KYERA 75 85 Tuntas Tuntas 

NAYLA ANILA PUTRI 65 80 
Tidak 

Tuntas 
Tuntas 

PUTRI ALYAH ZAHRANI. S 75 80 Tuntas Tuntas 

RASTI NURI KARTIKA 80 100 Tuntas Tuntas 

ROSICKY DWI RAMADHANA 70 75 
Tidak 

Tuntas 
Tuntas 

SITI NUR AZIZAH SAHIDIN 80 90 Tuntas Tuntas 

SITTI AFIQAH ARIF 85 95 Tuntas Tuntas 

ST. AISYAH SALSABILA 90 100 Tuntas Tuntas 

TALITA AZIRAH NINGRUM 70 85 
Tidak 

Tuntas 
Tuntas 

UMMU LATIFAH WAHAB 85 90 Tuntas Tuntas 

Jumlah 1690 1945 
  

Rata-rata 73.48 84.57 
  

Ketuntasan 57% 86% 
  

Ketidaktuntasan 43% 13% 
  

Nilai Tertinggi 90 100 
  

Nilai Terendah 55 65 
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Lampiran 6. Dokumentasi Kegiatan Penelitian 

Gambar 1. Pemberian materi kepada murid 

 

 

Gambar 2. Penjelasan mengenai model pembelajaran bamboo dancing 

 

 

Gambar 3. Pembagian kelompok 
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Gambar 5. Murid saling tukar informasi 

  

 

Gambar 6. Pertukaran Pasangan 

 

 

Gambar 7. Pemberian tes formatif hasil belajar 
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Lampiran 7. Persuratan Penelitian 
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Lampiran 8. Hasil Cek Plagiasi (Turnitin) 
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